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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melalui serangkaian tahap analisis yang penulis lakukan, Penulis 

akhirnya berhasil menemukan hubungan antara masing-masing tahapan analisis. 

Melalui hasil analisis yang telah penulis lakukan dengan menggunakan perangkat 

framing Pan dan Kosicki serta konsepsi teori dari Dietram Scheufele, penulis 

menemukan frame yang digunakan tempo untuk membingkai wacana tentang 

partisipasi politik etnis Tionghoa pada Pemilu 2004 dan Pemilu 2009.  

Frame Kompas mengenai partisipasi politik etnis Tionghoa pada Pemilu 2004 

adalah Kompas membuat penonjolan tentang masih adanya diskriminasi terhadap 

etnis Tionghoa dalam partispasi mereka dalam dunia politik, tetapi diskriminasi 

tersebut dianggap Kompas bukan sepenuhnya disebabkan oleh peraturan pemerintah 

tetapi juga karena proses sejarah dan perilaku etnis Tionghoa itu sendiri. Etnis 

Tionghoa sebagai etnis minoritas di Indonesia dianggap Kompas masih mengalami 

diskriminasi dalam partisipasi mereka di dunia politik. Contoh untuk memperkuat 

kesimpulan yang penulis rumuskan tersebut adalah pada berita “Keturunan Tionghoa 

Belum Tercatat Sebagai Pemilih”. Pada paragraf pertama artikel tersebut, Kompas 

menuliskan sebagai berikut ini: 
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Diskriminasi terhadap warga keturunan Tionghoa terbukti belum juga hilang walaupun semua 

pejabat sudah gembar-gembor tentang persamaan hak. Warga keturunan Tionghoa malah 

kemungkinan tidak bisa menggunakan hak pilihnya dalam Pemilu 2004 karena mereka belum 

tercatat sebagai calon pemilih. Alasannya, banyak yang tidak memiliki surat bukti 

kewarganegaraan Republik Indonesia (SBKRI) sehingga mereka sulit mendapatkan surat lain, 

termasuk KTP yang menjadi syarat pencatatatan pemilih. (Kompas, 12 November 2004) 

Kalimat pertama pada paragraf tersebut kemudian penulis artikan bahwa Kompas 

melihat bahwa masih ada diskriminasi terhadap etnis Tionghoa walaupun para 

pejabat sudah menggembar-gemborkan tentang persamaan hak, Hal tersebut 

kemudian diperkuat oleh pernyataan Tri Agung Kristanto berikut ini. 

Diskriminasi ke etnis Tionghoa, harus diakui sampai saat ini di Indonesia masih 

terjadi karena proses sejarah, kalau kita belsajar sejarah dulu tentang bagaimana 

pemerintahan Belanda memperlakukan etnis Tionghoa berbeda dengan keturunan 

lainya, kan proses-proses ke diskriminasi.(Tri Agung Kristanto, Kepala Desk Politik 

dan Hukum Kompas. Wawancara tanggal 9 Maret 2010) 

Tetapi beliau juga menambahkan bahwa diskriminasi terhadap etnis Tionghoa 

di Indonesia terjadi lebih karena proses sejarah etnis Tionghoa di Indonesia. Dimana 

hal tersebut juga tertuang dalam artikel Kompas yang berjudul “TKI dan Warga 

Tionghoa Terancam Tak Ikut Pemilu”, dimana terdapat paragraf yang menyebutkan, 

sejarah adanya peraturan SBKRI bagi etnis Tionghoa, yang ditulis sebagai berikut: 

Akan tetapi, karena golongan Tionghoa sejak zaman kolonial Belanda dimasukkan dalam 

golongan Timur Asing seperti di atur staatblad Hindia Belanda, maka warga keturunan 
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Tionghoa itu tidak dianggap sebagai WNI. Perlakuan itu tetap berlangsung meski penjajahan 

berakhir dan Indonesia sudah merdeka. (Kompas, 2 Februari 2004) 

Selain karena proses sejarah diskriminasi terhadap etnis Tionghoa di anggap 

Kompas juga terjadi karena perilaku beberapa etnis Tionghoa yang melakukan 

korupsi dan merugikan negara Indonesia. Hal tersebut muncul pada temuan di level 

analisis konteks melalui wawancara dengan Tri Agung Kristanto yang menyebutkan 

bahwa memang harus diakui masih ada persoalan mengenai diskriminasi misalnya 

terkait dengan SKBRI, secara aturan kan mestinya sudah tidak ada lagi. Saya kira 

mestinya sudah tidak ada diskriminasi, meskipun juga beberapa hal kritik-kritik 

terhadap etnis tionghoa yang mereka sendirilah masih menempatkan diri sebagai 

warga asing. Kenapa saya mengatakan begitu, karena dalam banyak kasus terutama 

kasus korupsi banyak orang-orang Tionghoa yang kabur, itu yang menjadi persoalan 

bagaimana masyarakat yang lain melihat orang Tionghoa. Jadi dalam konteks seperti 

itu, kemudian meraka menjadi alert, menjadi curiga, sehingga memunculkan kasus-

kasus diskriminasi pada yang lain.   

Frame Kompas mengenai partisipasi politik etnis Tionghoa pada Pemilu 2009 

adalah Kompas menonjolkan bahwa partisipasi politik etnis Tionghoa sudah mulai 

aktif dan etnis Tionghoa sudah berani mengeluarkan pendapat dan memberikan 

dukungan terhadap calon presiden tertentu. Sebagai contoh untuk memperkuat 

temuan penulis tersebut terdapat pada artikel Kompas yang berjudul “Pemilu 

Presiden: Sofjan Wanandi Kampanyekan JK-Win”. Pada paragraf pertama artikel 

tersebut, dituliskan sebagai berikut: 
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Pengusaha nasional, Sofjan Wanandi, bersama sekitar 200 tokoh Tionghoa di Makasar, 

Sulawesi Selatan Jumat(15/5), mendeklarasikan dukungan terhadap capres-cawapres Jusuf 

Kalla-Wiranto atau JK-Win. (Kompas, 16 Mei 2009) 

Melalui kutipan artikel tersebut terlihat bahwa etnis Tionghoa sudah berani 

memberikan partisipasi politiknya dengan mendukung dan mengikuti kampanye yang 

di lakukan oleh calon presiden dan wakil presiden saat itu yaitu Jusuf Kalla-Wiranto. 

Hal tersebut diperkuat melalui temuan pada analisis konteks melalui wawancara 

dengan Tri Agung Kristanto yang menyebutkan etnis Tionghoa pada Pemilu tahun 

2009 secara partisipasi  semakin besar, dan semakin terbuka juga. Semakin banyak 

caleg-caleg dari etnis Tionghoa, bahkan dalam pemerintahan di eksekutif juga tidak 

sedikit sekarang etnis Tionghoa yang menjadi bupati,walikota atau gubernur. 

Disini kemudian terdapat perbedaan frame yang digunakan Kompas dalam 

membingkai wacana partisipasi politik etnis Tionghoa pada Pemilu tahun 2004 

dengan Pemilu 2009 dan berita Kompas mengenai partisipasi politik etnis Tionghoa 

pada tahun 2009 sudah sangat berkurang. Hal ini terjadi karena pada Pemilu 2004, 

adalah Pemilu pertama etnis Tionghoa sudah tidak lagi terkekang berbagai peraturan 

seperti pada zaman Orde Baru, sehingga isu-isi tentang diskriminasi etnis Tionghoa 

masih sering terlihat dan masih hangat dibicarakan. Sedangkan pada Pemilu 2009, 

etnis Tionghoa sudah banyak lagi mengalami diskriminasi dan etnis Tionghoa 

dianggap sama dengan etnis lain di Indonesia. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan 

yang diberikan Tri Agung Kristanto berikut ini. 
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Mulai berkurang ya karena di tahun 2004 itu ada transisi proses tahun 1998 

kebawah atau pada jaman Orde Baru, Chinese kan tidak begitu leluasa. Begitu Gus 

Dur naik kan menjadi lebih leluasa, paska pemerintahan Gus Dur ketika semua 

aspek-aspek itu dibuka terjadi pemilunya di 2004 kan, jadi kelihatan bagaimana 

partisipasi mereka. Tahun 2009 saya kira “sudah normal”, kita tidak pernah lagi 

membicarakan suku-suku…(Tri Agung Kristanto, Kepala Desk Politik dan Hukum 

Kompas. Wawancara tanggal 9 Maret 2010) 

Penulis juga mencoba mencari tahu latar belakang frame Kompas tersebut 

dimana walaupun Kompas pada didirikan oleh etnis Tionghoa yaitu PK Ojong dan 

pada awalnya banyak etnis Tionghoa yang menjadi wartawan Kompas tetapi mereka 

sudah berpikir tentang ke Indonesiaan, sehingga mereka menganggap semua etnis di 

Indonesia mempunyai kedudukan yang sama termasuk etnis Tionghoa. Mereka tidak 

“melihat” etnis. Prinsip tersebut juga digunakan Kompas dalam memberitakan 

tentang partisipasi politik etnis Tionghoa, dimana Kompas bersikap jika memang 

terjadi diskriminasi Kompas akan memberitakan tetapi jika terjadi pelanggaran yang 

dilakukan oleh etnis Tionghoa Kompas juga akan memberitakan.  

Hal lainnya yang muncul melalui serangkaian tahapan analisis yang penulis 

lakukan adalah Kompas memenuhi fungsi media bagi masyarakat yaitu sebagai 

surveillance (pengawasan,pengamatan) dimana pada Pemilu 2004, Kompas 

memberitakan mengenai etnis Tionghoa yang masih kesulitan dalam memberikan hak 

pilihnya karena di haruskan memiliki SBKRI untuk mengingatkan masyarakat dan 
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pemerintah bahwa sebenarnya peraturan SBKRI yang mendiskriminasi etnis 

Tionghoa tersebut sudah tidak berlaku lagi. 

B. Saran 

Dalam penelitian ini, tentunya masih terdapat bebagai kelemahan dan kekurangan 

baik pada proses maupun hasil dari penelitian. Selama proses penelitian terdapat 

banyak kendala yang dialami penulis, pada level teks, penulis seringkali mengalami 

kesulitan dalam menganilisis makna pada kata atau kalimat yang penulis teliti, 

bahkan mungkin juga penulis tidak teliti dalam membedah makna yang terkandung di 

dalam teks berita yang penulis teliti. Kesulitan juga penulis alami dalam menentukan 

frame dari berita yang diteliti, sehingga tedapat kemungkinan penulis kurang tepat 

dalam menangkap frame pada berita yang diteliti. 

Pada level konteks, penulis juga tidak mulus-mulus saja di dalam melakukan 

analisis, terdapat berbagai kendala yang sedikit menghambat penulis seperti 

terbatasnya waktu narasumber yang dapat diwawancara, terbatasnya jumlah 

narasumber yang dapat di wawancara, dimana pada saat penulis melakukan 

wawancara, oleh pihak Kompas hanya diperbolehkan mewawancarai satu narasumber 

dari pihak Kompas, sehingga kemudian penulis mencoba menghubungi secara pribadi 

narasumber yang ingin penulis wawancara.  Kesulitan juga penulis alami dalam 

menggabungkan antara analisis pada teks berita dengan analisis konteks, dimana pada 

analisis tersebut dibutuhkan ketelitian yang tinggi agar bisa menangkap frame yang 

digunakan pada berita yang penulis teliti.  
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Kelemahan lain pada penelitian ini adalah penulis hanya melihat frame dari satu 

media saja yaitu Kompas. Padahal banyak hal juga yang masih bisa digali mengenai 

wacana ini, misal membandingkan dengan media lain misalnya Tempo atau Media 

Indonesia. Penelitian ini menggunakan perangkat framing model Pan dan Kosicky  

yang lebih mengfokuskan meneliti media melalui struktur bahasa yang digunakan 

dalam mengkonstruksi realitas sehingga tidak menutup kemungkinan jika wacana 

penelitian ini juga bisa di analisis dengan perangkat framing model lain misalnya 

perangkat framing Gamson dan Modigliani yang tak hanya melihat struktur bahasa 

yang digunakan tetapi lebih sensitif dengan melihat bahasa secara mikro. Penelitian 

ini juga bisa lebih diperdalam dengan mewawancarai narasumber yang terkait 

misalnya tokoh-tokoh dari etnis Tionghoa. Selain itu penelitian ini juga bisa di kaji 

dengan menggunakan metode lainnya seperti analisis isi kuantitatif atau bisa juga 

dengan menggunakan analisis wacana. 

Selain beberapa saran akademis yang penulis sampaikan di atas yang kemudian 

dapat menjadi masukan dalam penelitian, penulis juga menyampaikan saran praktis 

untuk Kompas sebagai bahan referensi dan masukan kepada Kompas agar lebih baik 

di dalam pemberitaannya. Kompas, sebagai media nasional diharapkan terus 

memegang teguh prinsip independensi yang selama ini sudah di anut Kompas agar 

Kompas tetap menjadi media yang netral dan kredibilitas Kompas tetap terjaga 

dengan baik.  
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 Analisis Teks Berita 1 

Judul:  Etnis Tionghoa Akan Mendukung Calon Presiden Yang Bisa Hapuskan Diskriminasi 

Jenis Rubrik: Nasional 

Edisi: Sabtu, 4 Oktober 2003 

Analisis Seleksi dan Saliansi 

Analisis Seleksi Analisis Saliansi  

Struktur Skriptural Struktur Tematis Struktur Sintaksis Struktur Retoris 

Objek wacana: Etnis 

Tionghoa akan selektif 

dalam memilih partai politik 

maupun calon presiden. 

Pelibat wacana: 

- Etnis Tionghoa  

Dalam  wacana etnis 

Tionghoa akan 

selektif memilih 

partai politik maupun 

calon presiden, 

diangkatnya etnis 

Tionghoa dalam 

Jenis wacana:  

1. Penjelasan 

mengenai etnis 

Tionghoa akan 

selektif dalam 

memilih partai 

politik maupun 

calon presiden  

(paragraf  1,2,3 

dan 4) 

2. Penjelasan dan 

penjabaran 

kampanye 

Placement penjelasan 

mengenai etnis 

Tionghoa akan 

selektif dalam 

memilih partai politik 

maupun calon 

presiden  terdapat 

dalam paragraf 1,2,3 

dan 4. Sedangkan  

penjelasan dan 

penjabaran kampanye 

Amien Rais sebagai 

calon presiden 

Depiction: secara 

sederhana dapat 

diartikan sebagai 

penggambaran suatu 

isu secara denotative 

- “…..mere

ka akan 

menduku

ng penuh 

partai 

maupun 

calon 

presiden 
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pemberitaan tersebut 

karena merupakan 

pihak yang 

mengemukakan 

bahwa mereka akan 

memilih partai politik 

dan maupun calon 

presiden yang 

dianggap mampu 

menghapus 

diskriminasi. 

- Pemerintah 

Indonesia. 

Dalam wacana ini 

pemerintah Indonesia 

termasuk dalam 

pelibat wacana karena 

pemerintah Indonesia 

adalah pihak yang 

melakukan 

diskriminasi terhadap 

Amien Rais 

sebagai calon 

presiden kepada 

komunitas 

Tionghoa  

(paragraf 5 dan 

6, 7) 

Jenis wacana (1) 

direpresentasikan   

- wartawan  

 Etnis 

Tionghoa 

akan 

mendukung 

calon 

presiden 

yang bisa 

hapuskan 

diskriminasi(

judul) 

 Menghadapi 

kepada komunitas 

Tionghoa  terdapat 

pada paragraf 5 dan 

6, 7. Berita ini 

terdapat di halaman 6 

pada rubrik Nasional.  

yang 

dianggap 

bisa 

mengaha

puskan 

diskrimin

asi di 

Indonesia

.”(paragr

af 1) 

Kalimat di atas 

merupakan  isu yang 

muncul dalam 

wacana ini. dimana 

etnis Tionghoa mulai 

berani 

mengungkapkan 

pendapatnya dan 

berusaha 

memperjuangkan 

haknya agar tidak 
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etnis Tionghoa, 

misalnya mengenai 

SKBRI. 

- Koordinatoriat 

Wartawan Peliput 

DPR. 

Dalam wacana ini 

Koordinatoriat 

Wartawan Peliput 

DPR berperan 

sebagai pelibat karena 

merupakan pihak  

yang mengadakan 

diskusi yang bertopik 

“Peran Etnis 

Tionghoa dalam 

Pemilu 2004” 

Pelantun Wacana: 

- Ketua Umum 

DPP Partai 

Reformasi 

Pemilu 2004, 

etnis 

Tionghoa 

berjanji tidak 

akan 

memilih lagi 

partai politik 

yang telah 

mengecewak

an mereka, 

sebaliknya 

mereka akan 

mendukung 

penuh partai 

maupun 

calon 

presiden 

yang 

dianggap 

bisa 

menghapusk

mengalami 

diskriminasi 

Catchphrases: 

secara sederhana 

diartikan sebagai 

frasa yang menarik, 

kontras dan menonjol 

dalam suatu wacana, 

umumnya berupa 

slogan atau jargon. 

- “bagian 

yang 

tidak    

terpisahk

an 

sebagai 

warga 

negara 

Indonesia

.”(paragr

af 6) 



 

 

181 

 

Tionghoa 

Indonesia(PARTI

) Lieus 

Sungkharisma. 

Lieus dipilih sebagai 

narasumber karena 

Lieus berperan 

sebagai pembicara 

dalam diskusi 

bertopik “Peran Etnis 

Tionghoa dalam 

Pemilu 2004”. 

- Amien Rais 

Dipilih sebagai 

narasumber karena 

posisinya sebagai 

calon presiden pada 

Pemilu 2004. 

 

 

an 

diskriminasi 

di 

Indonesia(pa

ragraf 1) 

kalimat ini digunakan 

untuk menjelaskan 

bahwa etnis Tionghoa 

sudah mulai selektif 

dalam memilih partai 

politik maupun calon 

presiden. 

 

- Ketua 

Umum DPP 

Partai 

Reformasi 

Tionghoa 

Indonesia(P

ARTI) Lieus 

Sungkharism

Frasa ini menjadi 

menarik karena 

Kompas menegaskan 

bahwa etnis Tionghoa 

adalah bagian dari 

warga negara 

Indonesia sehingga 

tidak memerlukan 

SBKRI. 

Keywords: secara 

sederhana dapat 

diartikan sebagai 

sebuah kata atau bisa 

juga frase yang 

menjadi inti sikap 

atau bingkai yang 

dibuat atas sebuah 

wacana. Keyword ini 

bersifat denotatif 

karena lebih lugas 

dalam menyampaikan 
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a 

 Di masa lalu 

masyarakat 

Tionghoa 

umunya 

selalu cari 

aman dalam 

menentukan 

pilihan 

politik.(para

graf 4) 

 Sekarang 

kalau ada 

partai yang 

mengecewak

an, tidak 

akan dipilih 

lagi….(parag

raf 4) 

Kalimat ini digunakan 

untuk menjabarkan atau 

pesan.. 

-  

“diskriminasi

”(paragraf 1 

dan 7) 

Melalui kata 

“diskriminasi” yang 

beberapa kali 

ditemukan pada 

berita ini yaitu pada 

paragraf 1 dan 7 

Kompas 

memeperlihatkan 

bahwa masih ada 

pembedaan terhadap 

etnis Tionghoa. 
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menjelaskan bahwa 

etnis Tionghoa sudah 

takut lagi dalam 

memberikan suaranya . 

 

Jenis wacana (2) 

direpresentasikan oleh: 

- Amien Rais 

 Jangan 

samapi ada 

kelompok 

manapun di 

Negara ini 

yang 

dipinggirkan 

atau merasa 

dipinggirkan

(paragraf 5) 

 Orang yang 

melakukan 

peminggiran 
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atau orang 

yang mersa 

terpinggirka

n ini tidak 

akan 

produktif….(

paragraf 5) 

 Persoalan 

yang 

dihadapi 

bangsa ini 

memang 

membutuhka

n semua 

pihak untuk 

menyelesaik

annya.(parag

raf 5) 

 Masyarakat 

Tionghoa 

yang ada di 
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Indonesia 

sebenarnya 

sudah 

menjadi 

bagian yang 

sudah tidak 

terpisahkan 

dari warga 

negara 

Indonesia. 

Untuk itulah 

pengaturan 

SKBRI 

seharusnya 

tidak 

diperlukan 

lagi.(paragra

f 6) 

Kalimat-kalimat 

tersebut digunakan 

untuk menjelaskan 
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mengenai kampanye 

yang dilakukan Amien 

Rais di hadapan etnis 

Tionghoa di Surabaya 

Disini terlihat bahwa etnis Tionghoa mulai 

berani dalam mengemukakan suaranya dengan 

lebih selektif dalam memilih partai politik 

maupun calon presiden serta kampanye Amien 

Rais sebagai calon presiden terhadap komunitas 

Tionghoa. 

 

Kompas memberikan penekanan bahwa etnis 

Tionghoa adalah bagian dari warga negara Indonesia 

yang masih mengalami diskriminasi.  

. 

Media Frame 

Kompas membuat penonjolan terhadap sebagai warga negara Indonesia masih mengalami diskriminasi. 

Selain itu Kompas juga memperlihatkan etnis Tionghoa mulai berani dalam mengemukakan suaranya 

dengan lebih selektif dalam memilih partai politik maupun calon presiden. Terdapat juga penonjolan 

terhadap Amien Rais yang melakukan kampanye calon presiden kepada etnis Tionghoa dengan 

mengemukakan akan menghapus diskriminasi. 
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 Analisis Teks Berita 2 

Judul: Perlu, Sosialisasi Politik Bagi Pemuda Tionghoa 

Jenis Rubrik: Politik dan Hukum 
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Edisi: Senin,25 Mei 2004 

Analisis Seleksi dan Saliansi 

Analisis Seleksi Analisis Saliansi 

Struktur Skriptural Struktur Tematis Struktur 

Sintaksis 

Struktur Retoris 

Objek Wacana: 

Sosialisasi sosial dan 

politik perlu 

disampaikan kepada 

generasi muda etnis 

Tionghoa harapannya 

agar generasi muda 

Tionghoa bisa 

mengetahui dan 

berperan dalam 

berbagai aktifitas 

sosial politik.   

Pelibat wacana: 

- Generasi 

muda 

Tionghoa  

1. Penjelasan 

mengenai  

perlunya 

sosialisasi 

sosial dan 

politik kepada 

generasi muda 

Tionghoa serta 

harapan akan 

sosialisasi 

tersebut.( 

paragraf 1,2) 

2. Penjelasan 

mengenai 

manfaat 

sosialisai 

Placemen

t 

penjelasa

n 

mengenai 

sosialisas

i sosial 

dan 

politik 

perlu 

disampai

kan 

kepada 

generasi 

muda 

etnis 

Metafora: 

- “ Sedikit 

sekali 

kaum etnis 

Tionghoa 

yang mau 

berorganis

asi dan 

terjun ke 

sosial 

politik…”(

paragraf 

2) 

Kata “terjun” secara 

harafiah mempunyai 

arti melompat turun, 
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Dalam wacana 

sosialisasi politik bagi 

pemuda Indonesia, 

generasi muda 

Tionghoa merupakan 

pihak yang perlu 

mendapatkan 

sosialisasi agar bisa 

mengetahui dan 

berperan dalam 

berbagai aktifitas 

sosial politik. 

- Perhimpun

an 

Indonesia 

Tionghoa(I

NTI) 

Dalam wacana ini 

INTI berperan sebagai 

pihak yang 

mengadakan diskusi 

politik bagi 

generasi muda 

Tionghoa(parag

raf 3,4) 

Jenis Wacana (1) 

direpresentasikan oleh 

: 

- Wartawan  

 Perlu, 

sosialisasi 

politik bagi 

pemuda 

Indonesia(j

udul) 

 Sosialisasi 

sosial dan 

politik 

dirasakan 

perlu 

disampaika

n kepada 

Tionghoa 

harapann

ya agar 

generasi 

muda 

Tionghoa 

bisa 

mengetah

ui dan 

berperan 

dalam 

berbagai 

aktifitas 

sosial 

politik 

terdapat 

dalam 

paragraf 

1,2. 

Kemudia

n 

menceburkan diri ke 

dalam, turut serta. 

Disini pemilihan kata 

“terjun” sebenarnya 

mempunyai arti masuk 

ke dunia sosial politik. 

kata “terjun” 

mempunyai maksud 

yang berlebihan, hal 

wartawan hanya ingin 

menyampaikan bahwa 

jarang sekali etnis 

Tionghoa yang mau 

masuk atau ikut serta 

dalam dunia politik. 

- “ 

..keterlibat

an kaum 

muda 

Tionghoa 

dalam 
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mengenai “ 

Kebangkitan 

Partisipasi Sosial dan 

Politik Generasi 

Muda Tionghoa 

Indonesia menuju 

Indonesia Baru” 

 

Pelantun wacana: 

- Anggota 

Komnas 

HAM 

Chandra 

Setiawan  

Dalam wacana ini 

Chandra berperan 

sebagai pembicara 

dalam diskusi 

mengenai “ 

Kebangkitan 

Partisipasi Sosial dan 

generasi 

muda etnis 

Tionghoa.(

paragraf 1) 

 Dengan 

sosialisasi 

itu, di 

harapkan 

genersai 

muda 

Tionghoa…

(paragraf 1) 

- Anggota 

Komnas 

HAM 

Chandra 

Setiawan 

 Sedikit 

sekali kaum 

muda etnis 

Tionghoa 

placemen

t 

mengenai 

penjelasa

n tentang 

manfaat 

sosialisas

i politik 

bagi etnis 

Tionghoa 

terletak 

pada 

paragraf 

3 dan 4. 

Berita ini 

terdapat 

di 

halaman 

6 pada 

rubrik 

Politik 

bidang 

sosial 

politik 

dapat 

mengangk

at kaum 

Tionghoa 

yang 

masih 

minoritas 

terutama 

di bidang 

politik.”(p

aragraf 3) 

Dalam arti harafiah 

kata mempunyai arti 

membawa ke atas, 

menaikkan, 

meninggikan. Kata 

“mengangkat” 

merupakan 
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Politik Generasi 

Muda Tionghoa 

Indonesia menuju 

Indonesia Baru” 

 

- Direktur 

Institut 

Studi Arus 

Informasi 

(ISAI) 

Stanley 

Adi 

Prasetya 

Dalam wacana ini 

Stanley berperan 

sebagai pembicara 

dalam diskusi 

mengenai “ 

Kebangkitan 

Partisipasi Sosial dan 

Politik Generasi 

yang mau 

berorganisa

si dan 

terjun ke 

sosial 

politik…(pa

ragraf  2) 

Kalimat ini digunakan 

untuk menjelaskan 

mengenai sosialisasi 

sosial dan politik bagi 

generasi muda 

Tionghoa Indonesia 

Jenis wacana (2) 

direpresentasikan oleh: 

- Anggota 

Komnas 

HAM 

Chandra 

Setiawan 

 Bisa saja 

dan 

Hukum. 

perumpamaan. 

Pemilihan kata 

mengangkat dalam 

kalimat ini sebenarnya 

mempunyai makna 

bahwa etnis Tionghoa 

sebagai etnis minoritas 

mempunyai posisi atau 

kedudukan yang lebih 

rendah terutama dalam 

bidang politik 

dibandingkan dengan 

etnis-etnis lain yang 

ada di Indonesia.Oleh 

karena dengan kaum 

muda etnis Tionghoa 

yang mau terjun dalam 

dunia politik 

diharapkan mampu 

membuat posisi etnis 

Tionghoa menjadi 
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MUda Tionghoa 

Indonesia menuju 

Indonesia Baru” 

 

nanti kaum 

Tionghoa 

mempunyai 

pengaruh 

kuat dalam 

menentukan 

siapa 

pemimpin 

bangsa 

ini….(parag

raf 3) 

- Direktur 

Institut 

Studi Arus 

Informasi 

(ISAI) 

Stanley Adi 

Prasetya 

 Saat ini 

banyak 

sekali kaum 

lebih baik atau sejajar 

dengan etnis-etnis 

lainnya terutama di 

bidang politik. 

 

Depiction:  

- “ Sedikit 

sekali 

kaum etnis 

Tionghoa 

yang mau 

berorganis

asi dan 

terjun ke 

sosial 

politik, 

mungkin 

hanya 30 

persen. 

Padahal 

sebagai 
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etnis 

Tionghoa 

yang 

bergabung 

menjadi tim 

sukses 

calon 

presiden 

tetapi tidak 

dapat 

diketahui 

jelas 

apakah 

mereka 

memang 

mewakili 

kaum 

Tionghoa…

.(paragraf 

4) 

Kalimat ini digunakan 

minoritas 

kita harus 

bangkit 

untuk 

lebih 

menonjolk

an dan 

memperju

angkan 

kepentinga

n kaum 

Tionghoa”

(paragraf 

2) 

Kalimat tersebut 

merupakan isu yang 

muncul dalam berita 

ini. Dimana masih 

sangat sedikit kaum 

etnis Tionghoa yang 

mau terjun dalam 
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untuk menjelaskan 

mengenai manfaat 

sosialisasi sosial dan 

politik bagi generasi 

muda Tionghoa 

Indonesia. 

 

 

dunia sosial politik.  

Keywords: 

- “….kaum 

Tionghoa 

yang masih 

minoritas 

terutama 

dalam bidang 

politik”(parag

raf 3) 

Kata “minoritas” 

memiliki arti golongan 

sosial yang jumlah 

warganya jauh lebih 

kecil jika 

dibandingkan dengan 

golongan lain di suatu 

masyarakat dan karena 

itu didiskriminasikan 

oleh golongan itu. 

Frasa di atas 
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mempunyai makna 

bahwa etnis Tionghoa 

sebagai suatu etnis 

atau kelompok di di 

Indonesia yang 

jumlahnya lebih kecil 

dibandingkan etnis 

lain di Indonesia 

dianggap sebagai 

kaum minoritas dan 

terdiskriminasi 

terutama di bidang 

politik. Frasa tersebut 

menjadi satu 

kesimpulan kecil 

mengenai perlunya 

sosialisasi politik bagi 

kaum muda etnis 

Tionghoa dimana etnis 

Tionghoa merupakan 

kaum minoritas dan 
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terdiskriminasi dalam 

dunia politik sehingga 

mereka memerlukan 

sosialisasi dalam dunia 

politik.  

 

 

Disini terlihat bahwa sosialisasi sosial dan 

politik diperlukan untuk generasi muda 

Tionghoa Indonesia yang merupakan kaum 

minoritas sehingga bisa mengetahui dan 

berperan dalam berbagai aktifitas sosial politik. 

 

Disini terlihat bahwa Kompas 

menonjolkan bahwa sebagai kaum 

minoritas generasi muda etnis 

Tionghoa dirasa perlu untuk 

mendapatkan sosialisasi dalam 

bidang politik dan sosial. 

Media Frame  

Dalam berita ini Kompas ingin menonjolkan bahwa generasi muda etnis Tionghoa 

sebagai kaum minoritas dirasa perlu mendapatkan sosialisasi dalam bidang politik 

dan sosial 
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Analisis Teks Berita 3 

Judul: Keturunan Tionghoa Belum Tercatat Sebagai Pemilih 

Jenis Rubrik: Nasional 

Edisi: Rabu, 12 November 2004 

Analisis Seleksi dan Saliansi 

Analisis Seleksi Analisis Saliansi 
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Struktur Skriptural Struktur Tematis Struktur 

Sintaksi

s 

Struktur Retoris 

Objek wacana: 

Keturunan Tionghoa 

belum tercatat sebagai 

pemilih 

 

Pelibat wacana: 

- Etnis 

Tionghoa  

Dalam wacana 

keturunan Tionghoa 

belum tercatat sebagai 

pemilih karena 

mereka sebagai pihak 

yang dalam Pemilu 

2004 kemungkinan 

tidak dapat 

menggunakan hak 

pilihnya. 

Jenis wacana: 

1. Penjelasan dan 

penjabaran 

diskriminasi 

terhadap warga 

Tionghoa(paragr

af 1-4) 

2. Penjabaran 

pentingnya 

SKBRI dan 

penjabaran latar 

belakang 

kesulitan 

mendapatkan 

SKBRI  

(paragraf 5 dan 

6) 

3. Penjelasan sikap 

 

Placeme

nt 

mengen

ai 

penjelas

an dan 

penjabar

an 

diskrimi

nasi 

terhadap 

warga 

Tiongho

a 

terdapat 

pada 

paragraf 

Metafora: 

- “….KTPh

asil 

“nembak”.

(paragraf 

7) 

Kata “nembak” dalam 

arti harafiah 

mempunyai arti saling 

melepaskan peluru 

dengan senjata api. 

Tetapi disini kata 

“nembak” digunakan 

sebagai perumpamaan 

untuk menggambarkan 

sesuatu yang di 

dapatkan dengan cara 

pintas atau tidak 
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- Pemerintah

/pejabat 

pemerintah 

Dalam wacana ini 

pemerintah/pejabat 

pemerintah berperan 

sebagai pelibat karena 

pemerintah/pejabat 

pemerintah berperan 

sebagai pihak yang 

melakukan 

diskriminasi dengan 

adanya peraturan 

tentang keharusan 

memiliki SKBR bagi 

warga keturunan 

Tionghoa. 

- KPU 

Dalam wacana 

Keturunan Tionghoa 

belum tercatat sebagai 

pemerintah(para

graf 7) 

Jenis wacana (1) 

- Wartawan  

 Diskriminasi 

terhadap 

warga 

keturunan 

Tionghoa 

terbukti 

belum juga 

hilang 

walaupun 

semua 

pejabat 

sudah 

gembar 

gembor 

persamaan 

hak(paragraf  

1) 

1-4. 

Placeme

nt 

mengen

ai 

penjabar

an 

pentingn

ya 

SKBRI 

dan 

penjabar

an latar 

belakan

g 

kesulita

n 

mendap

atkan 

SKBRI  

terdapat 

mengikuti prosedur 

yang berlaku yaitu 

membayar orang 

untuk memudahkan 

dalam mengurus suatu 

hal, dalam hal ini 

adalah mengenai 

pengurusan KTP. 

- “………...g

embar-

gembor 

persamaan 

hak.”(para

graf 1) 

Kata “gembar-

gembor” memiliki 

makna kiasan dan 

sedikit berlebihan. 

Kata “gembar-

gembor” sebagai 

sebuah kiasan untuk 
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pemilih, diangkatnya 

Komisi Pemilihan 

Umum(KPU) dalam 

pemberitaan , karena 

peran KPU untuk 

menfasilitasi 

persoalan warga 

Tionghoa yang belum 

tercatat sebagai 

pemilih dalam Pemilu 

2004  

Pelantun wacana: 

- Pendiri  

Lembaga 

Anti 

Diskrimina

si di 

Indonesia 

(LADI) 

Frans  

Hendra 

 Banyak 

warga 

Tionghoa 

yang tidak 

memilki 

SKBRI 

sehingga 

mereka sulit 

mendapatka

n surat lain 

termasuk 

kartu tanda 

penduduk 

(KTP)….(pa

ragraf 2) 

- Frans 

Hendra 

Winata  

 Ini terjadi 

pada 

sejumlah 

pada 

paragraf 

5 dan 6. 

Sedangk

an 

placeme

nt 

mengen

ai 

penjelas

an dan 

sikap 

pemerint

ah 

terletak 

pada 

paragraf 

ketujuh. 

Berita 

ini 

terletak 

menggambarkan 

bahwa para pejabat 

telah banyak dan 

seringkali 

menyampaikan 

mengenai adanya 

persamaan hak bagi 

etnis Tionghoa. 

- “…..kartu 

identitas 

sebagai 

barang 

mahal.”(p

aragraf 6) 

Kata “barang mahal” 

mempunyai makna 

sesuatu yang mahal, 

langka atau sulit 

didapat. Pemilihan  

kata “barang mahal” 

dalam kalimat di atas 
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Winata  

Dalam wacana ini, 

diangkatnya Frans 

Hendra sebagai 

narasumber karena 

posisinya sebagai 

pendiri Lembaga anti 

Diskriminasi di 

Indonesia sehingga 

dianggap kompeten 

dalam memberikan 

informasi 

- Direktur 

Eksekutif 

LADI 

Rebeka 

Harsono  

Dalam wacana ini, 

diangkatnya Rebeka 

sebagai narasumber 

karena posisinya 

kantong 

warga 

keturunan 

Tionghoa….

(pargaraf 3) 

- Direktur 

LADI 

Rebeka 

Harsono 

 Menyebut 

pada 

sejumlah 

daerah 

pecinan 

masih 

banyak 

warga belum 

tercatat 

sebagai 

pemilih….(p

aragraf 4) 

pada 

rubrik 

nasional 

halaman 

delapan. 

 

 

mempunyai makna 

bahwa karena 

prosedur yang sulit 

dan terkadang ribet 

menjadikan kartu 

identitas sebagai 

barang yang sulit di 

dapatkan oleh etnis 

Tionghoa sehingga 

banyak dari etnis 

Tionghoa yang tidak 

mempunyai kartu 

identitas. 

Depiction: 

- “Warga 

keturunan 

Tionghoa 

malah 

kemungki

nan tidak 

bisa 
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sebagai Direktur 

LADI 

Jenis wacana(2) 

direpresentasikan oleh: 

- Wartawan 

 SKBRI 

adalah surat 

naturalisasi 

warga 

negara 

asing.(paragr

af 6) 

 SKBRI 

berlaku bagi 

warga 

keturunan 

Tionghoa.(p

aragraf 6) 

 Tanpa 

SKBRI, 

mereka 

kesulitan 

mengurus 

mengguna

kan hak 

pilihnya 

dalam 

Pemilu 

2004 

karena 

mereka 

belum 

tercatat 

sebagai 

calon 

pemilih. 

Alasannya, 

banyak 

yang tidak 

memiliki 

surat bukti 

kewargane

garaan 

Republik 
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akta 

kelahiran, 

KTP dan 

surat 

nikah….(par

agraf 6) 

- Frans 

Hendra 

Winata 

 Kharusan 

memiliki 

SKBRI itu 

menjadikan 

banyak 

warga 

keturunan 

Tionghoa 

masuk dalam 

kelompok 

warga tanpa 

kewarganega

Indonesia(

SBKRI) 

sehingga 

mereka 

sulit 

mendapat

kan surat 

lain, 

termasuk 

KTP yang 

menjadi 

syarat 

pencatatat

an 

pemilih.”(

paragraf 

1) 

Kalimat di atas 

merupakan suatu isu 

yang disampaikan oleh 

Kompas, yaitu 
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raan…(parag

raf 5) 

Jenis wacana (3) 

direpresentasikan oleh : 

- Wartawan  

 Kerumitan 

prosedural…

(paragraf 7) 

 Banyak 

warga 

keturunan 

Tionghoa 

memiliki 

KTP hasil 

“nembak”….

(paragraf 7) 

Jenis wacana (4) 

direpresentasikan oleh : 

- Direktur 

Eksekutif 

LADI 

mengenai etnis 

Tionghoa yang tidak 

tercatat sebagai 

pemilih karena tidak 

memiliki SBKRI.. 

Keywords: 

- “…SBKRI 

juga 

berlaku 

bagi warga 

keturunan 

Tionghoa.

” 

(paragraf 

6) 

Pada frasa tersebut 

Kompas mencoba 

menjelaskan bahwa 

SBKRI yang 

sebenarnya merupakan 

surat naturalisasi bagi 
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Rebeka 

Harsono 

 Rebeka 

berharap 

KPU bisa 

menfasilitasi 

persoalan 

tersebut 

….(paragraf 

8) 

- Ketua KPU 

Nazaruddin 

Sjamsuddin 

 KPU tidak 

memberikan 

fasilitas 

khusus bagi 

warga 

mereka. 

(paragraf 9) 

 KPU justru 

warga asing di 

Indonesia tetapi pada 

kenyataanya SBKRI 

juga berlaku bagi etnis 

Tionghoa. Disini Etnis 

Tionghoa masih saja 

di anggap sebagai 

warga asing, padahal 

keberadaan etnis 

Tionghoa di Indonesia 

sudah sejak berabad-

abad lampau bahkan 

banyak di antara 

mereka yang memang 

lahir dan menetap di 

Indonesia.  
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bisa 

dipersoalkan 

jika memberi 

perlakuan 

khusus.( 

paragraf 9) 

Disini terlihat bahwa etnis Tionghoa masih 

mengalami diskriminasi yaitu dengan dipersulit 

untuk mendapatkan SKBRI untuk membuat KTP 

sebagai persyaratan untuk menjadi pemilih 

dalam Pemilu 2004 

Penonjolan diskriminasi  dan 

kesulitan warga Tionghoa dalam 

mendapatkan SKBRI sebagai 

untuk membuat KTP sebagai 

persyaratan untuk menjadi 

pemilih dalam Pemilu 2004 

Media Frame 

Kompas menonjolkan masalah diskriminasi dan kesulitan mengurus SKBRI bagi 

warga Tionghoa. Wacana mengenai peran KPU di tempatkan pada paragraf terakhir 

menggambarkan Kompas secara hati-hati memberitakan peran KPU terhadap masalah 

tersebut. 
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Analisis Teks Berita 4 

Judul: TKI dan Warga Tionghoa Terancam Tidak Ikut Pemilu 

Jenis Rubrik: Rubrik khusus Pemilihan Umum 2004 

Edisi: Senin, 2 Februari 2004 

Analisis Seleksi dan Saliansi 

Analisis Seleksi Analisis Saliansi 

Struktur Skriptural Struktur Tematis Struktur 

Sintaksis 

Struktur Retoris 

Objek Wacana: 

TKI dan warga 

Tionghoa 

terancam tidak 

ikut Pemilu 

Pelibat Wacana: 

- Tenaga 

Jenis wacana: 

1. Penjelasan dan 

penjabaran tentang 

mengenai TKI dan 

warga Tionghoa 

terancam tidak ikut 

Pemilu serta hal-

Placement 

penjelasan 

dan 

penjabaran 

mengenai 

TKI dan 

warga 

Metafora: 

- “turun-

temurun”(

paragraf 1 

dan 5) 

Kata “turun-

temurun” 
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Kerja 

Indone

sia(TKI

) 

Dalam 

wacana ini 

merupakan 

pihak yang 

terancam 

tidak bisa 

menjadi 

pemilih 

karena 

posisinya 

sebagai 

warga 

negara 

Indonesia 

yang tidak 

menetap di 

Indonesia 

hal yang 

menyebabkan 

mereka tidak dapat 

mengikuti 

Pemilu(paragraf 1-

3). 

2. Penjelasan tentang 

latar belakang 

peraturan SBKRI 

bagi etnis 

Tionghoa, 

kegunaan SBKRI 

serta akibat yang 

harus di alami oleh 

etnis Tionghoa jika 

mereka tidak 

memiliki SBKRI. 

(paragaraf 4-6) 

3. Penjelasan 

mengenai 

pernyataan dari 

Tionghoa 

terancam 

tidak bisa 

mengikuti 

Pemilu 2004 

terdapat pada 

paragraf 1,2 

dan 3. 

Placement 

penjelasan 

tentang latar 

belakang 

peraturan 

SBKRI bagi 

etnis 

Tionghoa, 

kegunaan 

SBKRI serta 

akibat yang 

harus di 

alami oleh 

memperlihatkan 

bahwa dari 

beberapa generasi 

etnis Tionghoa 

sudah berada di 

Indonesia  

Depiction: 

- “Ratusan 

ribu tenaga 

kerja 

Indonesia(

TKI) di 

luar negeri 

dan ribuan 

warga 

golongan 

Tionghoa 

terancam 

tidak bisa 

mengikuti 

Pemilu 
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- Warga 

golong

an 

Tiongh

oa 

Dalam 

wacana ini 

menjadi 

pelibat 

karena 

merupakan 

pihak yang 

tidak bisa 

menjadi 

pemilih 

karena 

statusnya 

tidak 

mempunya

i SKBRI  

Pelantun Wacana:  

Menteri Tenaga 

Kerja dan 

Transmigrasi 

(Mennakertrans) 

Jacob Nuwa Wea 

tentang ratusan 

TKI di luar negeri 

yang terancam 

tidak ikut Pemilu 

2004 dan 

himbauan dari 

beliau kepada 

pihak-pihak yang 

terkait dengan 

pendataan dan 

pendaftaran 

mengikuti Pemilu 

bagi para TKI  

yang berada di 

Luar 

Negeri.(paragraf 7-

etnis 

Tionghoa 

jika mereka 

tidak 

memiliki 

SBKRI. 

Terletak 

pada 

paragaraf 4-

6. 

Sedangkan 

placement 

penjelasan 

mengenai 

pernyataan 

dari Menteri 

Tenaga 

Kerja dan 

Transmigrasi 

(Mennakertr

ans) Jacob 

2004.”(par

agraf 1) 

Kalimat ini 

menjadi mnarik 

karena merupakan 

isu utama yang 

diangkat Kompas 

dalam berita ini.  

Keywords: 

- “…..tetap 

dianggap 

orang 

asing 

kecuali 

jika 

mengajuka

n 

permintaa

n melalui 

pengurusa

n SBKRI.” 
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- Menter

i 

Tenaga 

Kerja 

dan 

Transm

igrasi( 

Menna

kertran

s) 

Jacob  

Nuwa 

Wea 

Dalam wacana ini 

Jacob menjadi 

narasumber karena 

posisinya sebagai 

Menteri Tenaga 

Kerja dan 

Transmigrasi yang 

membidangi salah 

14) 

Jenis wacana 1 

direpresentasikan oleh:  

- Wartawan 

 Ratusan ribu 

tenaga kerja 

Indonesia(TKI) 

di luar negeri 

dan ribuan 

warga 

golongan 

Tionghoa 

terancam tidak 

bisa mengikuti 

Pemilu 

2004(paragraf 

1) 

 Banyak TKI 

yang belum 

sempat 

terdaftar 

NuwaWea 

tentang 

ratusan TKI 

di luar negeri 

yang 

terancam 

tidak ikut 

Pemilu 2004 

dan 

himbauan 

dari beliau 

kepada 

pihak-pihak 

yang terkait 

dengan 

pendataan 

dan 

pendaftaran 

mengikuti 

Pemilu bagi 

para TKI  

(paragraf 

5) 

Penggunaan 

frasa “tetap 

dianggap 

orang 

asing” 

menjadi 

sebuah 

kesimpulan 

kecil dari 

wacana di 

atas, yaitu 

bahwa etnis 

Tionghoa di 

Indonesia 

yang 

walaupun 

sudah turun 

temurun 

hidup di 
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satunya mengenai 

TKI 

- Advok

at 

Frans 

Hendra 

Winata 

Dalam wacana ini 

Frans menjadi 

narasumber karena 

posisinya sebagai 

advokat yang 

memilki informasi 

mengenai etnis 

Tionghoa yang 

tidak dapat 

menggunakan hak 

pilih. 

sebagai 

pemilih(paragr

af 1) 

 Sementara itu, 

warga 

keturunan 

Tionghoa tidak 

terdaftar 

sebagai pemilih 

sehingga tidak 

bisa ikut 

pemilu 2004 

karena tidak 

memiliki 

SKBRI….(para

graf 1) 

- Frans Hendra 

Winarta 

 Frans 

mengungkapka

n, ribuan orang 

yang berada 

di Luar 

Negeri 

terletak pada 

paragraf 7-

14. Berita ini 

terletak pada 

halaman 30 

dalam rubrik 

khusus 

Kompas 

yaitu 

Pemilihan 

Umum 2004. 

 

 

Indonesia 

dan 

sebagian 

besar 

bahkan 

tidak 

pernah 

melihat 

daratan 

Cina tetap 

di anggap 

warga 

negara 

asing dan 

diharuskan 

memiliki 

SBKRI jika 

ingin 

menjadi 

warga 

negara 
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Tionghoa 

miskin tidak 

dapat 

menggunakan 

hak 

politiknya…(pa

ragraf 2) 

Jenis wacana 2 

direprentasikan oleh : 

- Frands Hendra 

Winata 

 Mereka tak 

mampu 

mengurus 

SKBRI karena 

mahal (paragraf 

3) 

 Padahal, kata 

Frans, dalam 

UU 

Kewarganegara

Indonesia. 

Visual 

Images 

- Foto yang 

digunakan 

dalam 

berita ini 

adalah 

gambar dari 

narasumber 

seorang 

tokoh 

Tionghoa 

yaitu Frans 

Hendra 

Winarta 

yang di 

gambarkan 

sedang 

tersenyum 

disertai 
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an, SKBRI 

sebenarnya 

diperlukan oleh 

orang 

asing…(paragr

af 4) 

 Akan tetapi, 

karena 

golongan 

Tionghoa sejak 

zaman colonial 

dimasukkan 

dalam Timur 

Asing…(paragr

af 4) 

 Warga 

keturunan 

Tionghoa,  

walaupun turun 

temurun hidup 

di Indonesia 

dengan 

keterangan 

megenai 

mahalnya 

pengurusan 

SBKRI 

yang 

membuat 

warga 

miskin 

Tionghoa 

tidak dapat 

memberika

n suaranya 

dalam 

Pemilu. 
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dan sebagian 

besar bahkan 

tidak pernah 

melihat daratan 

Cina, tetap 

dianggap orang 

asing kecuali 

jika 

mengajukan 

permintaan 

mengenai 

pengurusan 

SKBRI.(paragr

af 6) 

 Akibat 

mahalnya 

pengurusan 

SKBRI….(para

graf 7) 

Jenis wacana 3 

direpresentasik
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an oleh: 

- Wartawan 

 Oleh karena 

itu, 

mennakertrans 

mengimbau…(

paragraf 8) 

 Depnakernas, 

memang punya 

data 

TKI(paragraf 

9) 

 Mennakertrans 

menegaskan, 

TKI adalah 

warga Negara 

RI(paragraf 9) 

 Untuk itu, 

mereka harus 

mendapatkan 

kesempatan 
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menggunakan 

hak pilihnya 

dalam Pemilu 

2004(paragraf 

9) 

 Kepada Panja 

PLN, ia 

mengimbau….(

paragraf 15) 

 Bahkan kalau 

prlu mereka 

bisa langsung 

daftar dan 

langsung 

mencoblos.(par

agraf 15) 

- Mennakertrans 

Jacob Nuwa 

Wea 

 Kepada seluruh 

perusahaan jasa 



 

 

217 

 

TKI diminta 

ikut 

membantu….(p

aragraf 9) 

 Untuk itu, saya 

mintakan 

kepada Panja 

PLN 2004 agar 

para TKI yang 

tersebar di 

beberapa 

Negara 

penempatan 

TKI, 

khususnya di 

Negara 

kawasan Timur 

Tengah dan 

Asia pasifik, 

diberikan hak 

yang sama 
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dalam 

pemilu(paragra

f 12) 

 Hal ini saya 

mintakan 

dengan alasan 

para 

TKI….(paragra

f 15) 

Jenis wacana 4 

direpresentasikan oleh: 

- Wartawan  

 Ia juga 

mengimbau 

agara panitia 

Pemilu Luar 

Negeri 

menggunakan 

system 

stelsel….(parag

raf 13) 
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 Ia sudah 

memerintahkan 

aparat di 

Depnakertrans

…(paragraf 14) 

 

 

 

Disini terlihat penonjolan terhadap bagaimana 

susahnya para TKI dan warga Negara Tionghoa 

untuk memberikan hak suaranya dalam Pemilu 

2004 

Disini terlihat bahwa warga 

Tionghoa yang sudah turun 

temurun berada di Indonesia masih 

dianggap warga asing bukan 

sebagai warga negara Indonesia 

dan hal tersebut berlangsung 

hingga saat Pemilu 2004 

berlangung dimana mereka masih 

di haruskan memiliki SBKRI 

sebagai bukti warga negara 

Indonesia yang merupakan salah 

satu syarat untuk menjadi pemilih 

Media Frame 
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Kompas membuat penonjolan terhadap etnis Tionghoa yang masih saja di anggap 

orang asing walaupun sudah turun temurun berada di Indonesia. Etnis Tionghoa 

masih diharuskan membuat SBKRI untuk menjadi warga negara Indonesia dan 

mendapatkan hak-haknya sebagai warga negara Indonesia seperti memberikan hak 

pilihnya dalam Pemilu. Padahal untuk membuat SBKRI diperlukan biaya yang mahal 

sehingga banyak etnis Tionghoa miskin yang tidak mampu dan akhirnya tidak dapat 

menggunakan hak pilihnya karena tidak mempunyai SBKRI. Selain etnis Tionghoa 

disini Kompas juga memberikan penonjolan terhadap para TKI yang ingin 

mencoblos, Kompas menggunakan narasumber yang berkompeten yaitu 

Mennakertrans yang menghimbau anak buahnya agar memudahkan para TKI dalam 

mencoblos. 
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 Analisis Teks Berita 5 

Judul: Pemilu Pilpres :Sofjan Wanandi Kampanyekan JK-WIN 

Jenis Rubrik: Politik dan Hukum. 

Edisi: Sabtu, 5 Mei 2004 

Analisis Seleksi dan Saliansi 

Analisis Seleksi Analisis saliansi 
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Struktur Skriptural Struktur Tematis Struktur 

Sintaksis 

Struktur Retoris 

Objek wacana: 

Sofjan Wanandi 

dan 200 tokoh 

Tionghoa di 

makasar 

mendukung JK-

Win 

 

Pelibat wacana: 

- JK –

Win 

JK-Win dalam 

wacana ini, masuk 

dalam 

pemberitaan 

karena mereka 

adalah calon 

presiden dan wakil 

presiden yang 

Jenis wacana : penjelasan 

dan penjabaran dukungan 

kepada JK-Win oleh 

Sofjan Wanandi dan 200 

tokoh Tionghoa 

dijabarkan(tersebar di 

seluruh paragraf) 

Jenis wacana 1 

direpresentasikan oleh : 

- Wartawan 

 Pengusaha 

nasional Sofjan 

Wanandi, 

bersama sekitar 

200 tokoh 

Tionghoa 

Makasar , 

Sulawesi 

selatan, 

Placemen

t 

penjelasa

n dan 

penjabara

n 

dukungan 

kepada 

JK-Win 

oleh 

Sofjan 

Wanandi 

dan 200 

tokoh 

Tionghoa 

dijabarka

n tersebar 

di seluruh 

paragraf. 

Metafora:  

-  “ posisi RI-

1.”(paragraf 

6) 

Penggunaan 

kata “Posisi 

RI-1” 

digunakan 

sebagai 

perumpamaan 

untuk 

menggantikan 

kata presiden. 

Depiction : 

 

- “ 

Pengusah

a 

nasional, 
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didukung oleh 

Sofjan Wanandi 

dan 200 tokoh 

Tionghoa di 

Makasar 

- Sofjan 

Wanan

di 

Dalam wacana ini 

Sofjan berperan 

sebagai pelibat 

karena posisinya 

sebagai pengusaha 

nasional yang 

menyerukan 

dukungan kepada 

JK-Win 

- 200 

tokoh 

Tiongh

oa 

mendeklarasika

n dukungan 

terhadap 

pasangan 

capres dan 

cawapres JK-

Win(paragraf 

1) 

 Sofjan menilai, 

dari tiga calon 

presiden yang 

mencuat saat 

ini, hanya 

pasangan JK-

Win……..(para

graf 2) 

 Kepada 

komunitas 

Tionghoa di 

Makassar, 

Sofjan 

Berita ini 

terdapat 

pada 

halaman 

3. Berita 

ini 

dimasukk

an dalam 

rubrik 

Politik 

dan 

Hukum. 

Berita ini 

merupaka

n expose 

dukungan 

dan 

gerakan 

warga 

Tionghoa 

Sofjan 

Wanandi, 

bersama 

sekitar 

200 tokoh 

Tionghoa 

di 

Makasar, 

Sulawesi 

Selatan 

Jumat(15/

5), 

mendekla

rasikan 

dukungan 

terhadap 

capres-

cawapres 

Jusuf 

Kalla-

Wiranto 
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Makasa

r 

Dalam wacana ini, 

200 warga 

Tionghoa berperan 

sebagai pihak 

yang mendukung 

JK-Win 

- Capres 

dan 

Cawapr

es 

lainnya 

Dalam wacana ini 

merupakan pelibat 

karena mereka 

adalah saingan 

dari JK-Win 

dalam Pemilihan 

Presiden 2009 

 

menyerukan…(

pargaraf 4) 

 Sofjan juga 

menilai JK 

sukses dalam 

menjadi juru 

damai….(parag

raf 5) 

 Menurut Anton, 

komunitas 

Tionghoa itu 

memang 

minoritas, 

tetapi kalau 

semua bekerja 

sama, 

komunitas ini 

tidak dapat 

dipandang 

sebelah 

mata(paragraf 

atau JK-

Win”(par

agraf 1) 

Kalimat di 

atas adalah 

isu yang 

terdapat 

dalam 

berita ini, 

yaitu 

mengenai 

dukungan 

dari etnis 

Tonghoa 

terhadap 

capres dan 

cawapres 

JK-Win. 

Catchphrases:  

- “ Bukan anti-

china”  
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Pelantun wacana: 

- Sofjan 

Wanan

di 

Sofjan 

Wanandi 

dijadikan 

narasumber 

karena 

posisinya 

sebagai 

pengusaha 

nasional dan 

teman lama 

Jusuf Kalla . 

- Tokoh 

masyra

kat 

Tiongh

oa 

Makasa

7) 

- Sofjan Wanandi 

 Pasangan 

capres dan 

cawapres lain, 

saya nilai, 

hanya orang-

orang yang 

pandai di 

belakang 

meja(paragraf 

3) 

 Tidak ada yang 

mampu 

melakukan 

terobosan-

terobosan….(pa

ragraf 3) 

 Ini penting 

karena tudingan 

miring seperti 

Penggunaan 

frasa tersebut 

di atas 

merupakan 

suatu jargon 

yang di 

serukan oleh 

pendukung 

JK-Win untuk 

menyampaika

n bahwa 

pasangan 

tersebut 

bukanlah 

pasangan 

presiden yang 

anti dan 

mendiskrimina

si etnis 

Tionghoa. 

Visual Images: 
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r Anton 

obey 

Dalam wacana ini 

Anton menjadi 

narasumber karena 

posisinya sebagai 

salah satu tokoh 

masyarakat 

Tionghoa dan 

dianggap 

berkompeten 

untuk memberikan 

informasi. 

 

 

itu saat ini 

sedang 

diembuskan 

kearah JK-Win 

oleh lawan 

politiknya.  

 Padahal saya 

kenal JK sudah 

40 tahun 

lalu…(paragraf 

4) 

 Coba kalau dia 

tidak 

fair…(paragraf 

5) 

- Anton obey 

 Kami 

masyarakat 

Tionghoa 

beserta 

keluarga dan 

- Di gambarkan 

dua warga 

ketrunan etnis 

Tionghoa 

yang sedang 

memegang pin 

JK-Win 

sebagai bentuk 

dukungan 

kepada capres 

dan cawapres 

tersebut. 

dalam foto 

tersebut wajah 

dua warga 

Tionghoa 

tersebut tidak 

begitu terlihat 

jelas tetapi 

justru pin 

bergambar JK-
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seluruh 

karyawan yang 

bekerja pada 

kami akan ikut 

bekerja keras, 

berkorban bagi 

JK, untuk 

mengantarkan 

ia ke posisi RI-

1(paragaraf (6) 

 

 

Win yang 

lebih menjadi 

fokus. 

 

 

 

  

Disini terlihat penonjolan terhadap dukungan 

oleh warga Tionghoa terhadap capres dan 

cawapres 

Disini terlihat penekanan terhadap 

dukungan etnis Tionghoa kepada 

pasangan capres dan wapres JK-

WIN. Selain itu JK-WIN 

ditonjolkan sebagai pasangan 

capres dan cawapres yang tidak 

antipribumi, tidak anti non-muslim 

dan selalu menyerukan 

perdamaian 
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Media Frame 

Kompas menonjolkan bahwa komunitas Tionghoa yang merupakan etnis minoritas 

sudah mulai berani menunjukkan suaranya dalam dunia politik dengan memberikan 

dukungan kepada JK-Win sebagai pasangan capres dan cawapres 
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HASIL WAWANCARA 

A. Tri Agung Kristanto 

Tanggal wawancara : 9 Maret 2010 

Biodata 

Nama : Tri Agung Kristanto 

Tempat Tanggal lahir : Yogyakarta, 6 maret 1969 

Jabatan: Kepala Desk Politik dan Hukum Kompas 

1. Apakah anda bergaul dengan etnis Tionghoa? 

Saya sekolah di De Britto sehingga saya bertemu dengan teman-teman Chinese, dan 

salah satu adik ipar saya Chinese, sahabat-sahabat saya juga Chinese, banyak bergaul 

dengan Chinese, saya punya pastor yang sangat dekat dengan saya juga Chinese. Jadi 

saya terbiasa bertemu dengan orang-orang Chinese. 

2. Bagaimana pendapat anda tentang etnis Tionghoa? eksklusif kah? 

Sebenarnya menurut saya sama saja ya, orang jawa juga bergaulnya, kumpul 

kumpulnya dengan orang jawa, orang madura kemana-kemana juga dengan orang 

Madura, orang batak berkumpulnya juga dengan orang batak, ya sama orang 

Tionghoa juga punya kecenderungan yang sama. Karena secara naluriah kita memang 

bisa lebih dekat kalau memiliki kesamaan. Contohnya: kalau misalnya orang batak 

sama orang Aceh, orang Bataknya pengen makan sang-sang, orang Acehnya kan 

tidak bisa. Jadi buat saya, eksklusifnya ya tidak juga, karena orang-orang yang lain 
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juga eksklusif. Karena mereka ngumpulnya dengan orang yang sama. Saya juga 

orang jawa ngumpulnya dengan orang jawa. Tapi dibilang tidak eksklusif juga tidak 

juga, karena memang menjadi persoalan ketika secara sederhana, kasat mata terlihat 

bahwa ada banyak perumahan-perumahan yang mayoritas penghuninya adalah orang 

Tionghoa, bukan hanya di Jakarta namun di banyak tempat, kan jarang kan ada 

perumahan batak, kalau bikin perumahan jawa di jawa kan menjadi aneh. Tetapi toh 

diluar Jawa Tengah dan Jogja dan Jawa Timur toh ada kampung jawa, misal di 

Bandung ada kampung Batak, ada kampung jawa di Kalimantan. Ya antara ya dan 

tidak kalau menyebutkan eksklusif, tetapi proses-proses dan memang ada sejumlah 

orang yang menjadi sangat eksklusif. Tetapi persoalan ini bukan hanya karena dia 

Chinese, tetapi juga karena tingkat kehidupannya, status sosial ekonominya yang 

cenderung membuat orang-orang menjadi eksklusif. 

3. Tetapi kemudian yang muncul adalah diskriminasi terhadap Chinese, 

bagaimana menurut anda?misal tentang stereotipe-stereotipe yang ada pada 

etnis Tionghoa? 

Diskriminasi ke etnis Tionghoa, harus diakui sampai saat ini di Indonesia masih 

terjadi karena proses sejarah, kalau kita belajar sejarah dulu tentang bagaimana 

pemerintahan Belanda memperlakukan etnis Tionghoa berbeda dengan keturunan 

lainya, kan proses-proses ke diskriminasi dan memang tidak mudah kalau kita mau 

berbicara masalah tentang pembauran, kan memang banyak sekali persoalan-

persoalan apalagi terkait dengan budayanya. Budaya etnis Tionghoa kan sangat 
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berbeda dengan budaya Jawa sementara budaya Arab memang berbeda dengan 

budaya jawa, tetapi ketika sebagian masyarakat jawa adalah islam khan menjadi lebih 

mudah dan cair, budaya barat atau Eropa berbeda dengan budaya jawa tetapi ketika 

tidak sedikit orang jawa yang Kristen atau berpendidikan luar, kemudian perkawinan 

dengan gaya eropa itu biasa sekali. Tetapi kalau Chinese itu sangat berbeda, itulah 

yang menjadi persoalan mengapa pembauran susah terjadi. Seperti misalnya tradisi 

barongsai dan liong itu hanya betul-betul ada di Chinese to…Sedangkan di jawa 

adanya cuma macan dan ular. 

4. Tentang SBKRI, sampai sekarang menjadi persoalan bagi etnis Tionghoa, 

misalnya dalam mengurus paspor atau KTP? 

Kelihatanya sudah tidak ada, karena semenjak pemerintahan Gus Dur hal-hal seperti 

itu sudah dicabut.  

5. Tetapi dalam prakteknya SBKRI masih sering ditanyakan ketika etnis 

Tionghoa mengurus misal KTP ataupun paspor, salah satu kasusnya pada 

pemilu kemarin ada bebrapa etnis Tionghoa yang tidak bisa tercatat sebagai 

pemilih karena tidak memiliki SBKRI yang menjadi syarat pembuatan KTP, 

bagaimana menurut anda? 

Saya kira itu bukan karena SBKRI nya, karena saya belajar tentang politik, setahu 

saya ketika mendaftar pemilu bukan masalah SBKRI nya tetapi lebih karena tidak 

mempunyai KTP. Bahwa apakah dalam proses pembuatan KTP itu memerlukan 

SBKRI mestinya sudah tidak. Sepanjang keluarganya mempunyai KK disitu, 



 

 

232 

 

sebenarnya sudah tidak menjadi masalah, apalagi ketika dia lahir di Indonesia, 

mestinya gak ada masalah. Kecuali jika dia pendatang, dalam banyak hal masih 

banyak-banyak pertanyaan. 

6. Tetapi diberita Kompas yang saya baca ada beberapa etnis Tionghoa yg tidak 

bisa memilih karena tidak memiliki SBKRI? 

Tetapi kan lebih persolaannya karena dia tidak memiliki KTP, itu di pemilu 2004 

kan. Pemilu 2004 kan, proses setelah pemerintahan Gus Dur, memang pada saat itu 

hal tersebut banyak terjadi, tetapi mestinya sudah tidak lagi, karena persoalan 

mendasar kalau terkait dengan hak pilih sebenarnya hanya KTP. 

7. Apakah anda sering menulis tentang etnis Tionghoa juga ya pak? 

Tidak selalu, tetapi bukan hanya tentang etnis Tionghoa saja, kalau tentang 

diskriminasi saya pernah menulis tentang agama jawa sunda, kan ada penganut 

kepercayaan, yang sebenarnya tidak diakui sehingga proses perkawinannya tidak 

diakui. Namun pada proses politik bisa menang, dan pada proses hukum mereka 

diberikan hak juga. 

8. Kalau menulis mengenai etnis Tionghoa, karena memang karena ditugaskan 

atau karena memang tertarik? 

Dalam banyak hal, memang karena terjadi persoalan-persoalan dalam masyarakat. 

Tidak selalu ditugaskan, tetapi ketika kita melihat persoalan-persoalan yang besar 
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yang terjadi dalam masyarakat kemudian kta kembangkan dan itu melibatkan banyak 

orang 

9. Saat ini banyak etnis Tionghoa yg mulai menjadi caleg atau masuk dalam 

dunia politik, bagaimana pendapat anda? apakah mereka sudah benar-benar 

berkompeten untuk masuk dalam dunia politik? 

Jujur saya tidak pernah mau mempersoalkan mau etnis Tionghoa, Jawa atau Batak 

sepanjang mereka berkompeten, ya harus kita akui dan toh kenyataanya banyak juga 

caleg-caleg dari etnis Tionghoa yang menang. Partai-partai politik yang besar di 

Indonesia, sampai sekarang ini masih dikuasai kalau boleh dibilang non Tionghoa. 

Tetapi kemudian orang-orang Tionghoa ini mampu masuk menjadi caleg dan bahkan 

jadi, itu artinya ada sesuatu yang lebih dan mereka bisa mengalahkan orang etnis 

lainnya. Sesuatu yang lebih itu bisa kemampuan mereka atau kemampuan finasial 

mereka, tetapi memang harus diakui dalam beberapa kasus orang Tionghoa yg 

muncul menjadi caleg, bahkan kemudian menjadi wakil rakyat dari kalangan etnis 

Tionghoa, menurut saya memang punya kemampuan, dari sisi bagaimana mereka 

memperjuangkan aspirasi masyarakat maupun kemudian mereka melakukan 

artikulasi kepentingan-kepentingan mereka secara politis. Contohnya cerita tentang 

Alvin Lie, yang menjadi satu-satunya Tionghoa dan satu-satunya non muslim di PAN 

ini menjadi menarik, apalagi dia mampu menunjukan kapasitasnya, meskipun pada 

periode 2009 ini dia tidak masuk. Cerita tentang Basuki di Belitung Timur yang 

menjadi Bupati Belitung Timur, dan sempat menjadi calon Gubernur Bangka 
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Belitung,walaupun kalah, menurut saya menunjukan betapa orang Tionghoa diakui. 

Walaupun saya juga tahu, ada juga etnis Tionghoa yang menjadi caleg, bahkan tidak 

bunyi sama sekali. Karena dia hanya betul-betul mengandalkan menyumbang partai. 

Cerita tentang Murdaya Poo, yg menjadi caleg dari PDI-P menurut saya tidak 

berbunyi sama sekali, bahkan dia mendukung presiden dari partai lain. Karena dalam 

pemahaman banyak orang bisa disebut juga bermuka dua atau hanya cari selamat itu 

menunjukan bahwa memang banyak juga yang hanya sekedar mencari selamat. 

10. Cari selamat itu sudah menjadi stereotype bagi etnis Tionghoa bahkan sejak 

jaman Soeharto, bagaimana menurut anda? 

Memang pada masa lalu kita sering melihat kalau orang Tionghoa, apalagi pengusaha 

yang berkecimpung dalam dunia politik memang biasanya hanya cari selamat, dan 

selalu ada bayangan seperti itu. Tetapi belakangan saya lihat tidak sepenuhnya seperti 

itu, karena banyak juga orang-orang etnis Tionghoa yang kemudian berani 

menyuarakan sesuatu yang berbeda dengan pemerintah, soal benar atau salah itu soal 

lain, tetapi paling tidak dia berani menyuarakan sesuatu terhadap pemerintah, bahkan 

mengkritik pemerintah seperti misalnya Kwik Kian Gie yang pernah jadi mentri juga. 

Atau dipemerintahan sekarang ada menteri perdagangan Maria Eka Pangestu dan dia 

punya sikap yg harus dihargai, toh tidak semuanya yang ada didalam pemerintahan 

atau di politik yg hanya cari aman. Menurut saya posisi yang menunjukkan etnis 

Tionghoa sudah mulai berani dan masyarakat sudah mulai menerima sama seperti 

etnis lain, toh orang jawa, orang Sulawesi selatan, Makassar, yang terjun ke dunia 
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politik hanya untuk mencari selamat ada juga kan. Artinya menurut saya ini bukan 

masalah Tionghoa atau tidak Tionghoa, ini lebih ke karakteristik atau tipe dari 

masing-masing pribadi. 

11. Menurut anda bagaimanakah partisipasi politik etnis Tionghoa dari Pemilu 

2004 hingga saat ini? Apakah terdapat perbedaan? 

Secara kuantitatif memang tidak pernah ada penelitian yang melihat sejauh mana 

partisipasi etnis Tionghoa, tetapi pada tahun 2004 toh juga tidak sedikit caleg atau 

orang Tionghoa yang memberikan hak pilihya. Saya kira setelah reformasi ini 

partisipasi mereka semakin besar bahkan semakin terbuka juga dalam banyak hal, 

misalnya mereka sudah banyak melakukan kampanye dalam bahasa cina. Memasang 

spanduk dijalan-jalan dengan menggunakan bahasa Cina, dan itu terjadi pada pemilu 

2004. Kemudian pada pemilu 2009, lebih banyak juga caleg-caleg yg melakukan hal 

serupa. Artinya secara partisipasi menurut saya semakin besar, dan semakin terbuka 

juga. Semakin banyak caleg-caleg dari etnis Tionghoa, bahkan dalam pemerintahan 

di eksekutif juga tidak sedikit sekarang etnis Tionghoa yang menjadi bupati,walikota 

atau gubernur. Jadi menurut saya, sudah relatif sama dengan etnis-etnis yang lain, 

cuma persoalannya kemudian bagaimana dia membawa diri atau menempatkan diri, 

sehingga tidak menimbulkan persoalan-persoalan yang lain. Saya baru pulang dari 

Kalimantan barat, meliput perayaan Cap Go Meh di Singkawang, Walikota 

Singkawang itu Chinese yang bernama Hasan Karma dan dia melakukan perayaan 

besar-besaran. Menjadi baik adalah ketika yg dia lakukan itu menjadi bagian dari 
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untuk mewujudkan ke-Indonesiaan. Menjadi kurang elok apabila tidak menghargai 

minoritas yang lain, kebetulan di sana yang menjadi minoritas adalah etnis Jawa. 

Saya rasa tidak hanya etnis Tionghoa tetapi etnis yang lain tetap harus mencoba untuk 

menghormati yang lain. Kita ini berbeda tetapi harus tetap satu, itu yang menjadi 

kunci.  

12. Apakah terdapat aturan-aturan tertentu yang diberikan oleh Kompas ketika 

menulis tentang etnis Tionghoa? 

Ga ada, kita tidak pernah membuat batasan, kalau mau menulis tentang Tionghoa ya 

tulis aja. Ada persoalan-persoalan yang terkait dengan kasus diskriminasi dan anda 

melihat ada beberapa berita Kompas yang menyoroti hal itu, tetapi kita tidak hanya 

berbicara mengenai diskriminasi terhadap etnis Tionghoa tetapi juga diskriminasi 

terhadap etnis-etnis yang lain. Perlakuan diskriminasi terhadap umat yang lain, 

misalnya Kristen, Katolik yang membangun Gereja juga kita  soroti. Kemudian 

seperti yang tadi saya bilang, juga mengenai penganut kepercayaan juga kita soroti. 

Apabila Kompas dihujat oleh etnis yang lain itu resiko. Ketika kita harus 

membicarakan tentang perilaku diskriminasi, tetapi ketika Tionghoa menjadi 

mayoritas dan dia melakukan sesuatu, orang lain juga akan berpikir mayoritas itu juga 

melakukan diskriminasi, seperti yang misalnya terjadi di Singkawang tadi. 

Tantangannya adalah bukan persoalan lu Cina ato bukan, gue jawa ato bukan, tetapi 

persoalannya adalah bagaimana kita lebih saling menghargai. 

13. Jadi lebih merupakan stereotype ya pak? 
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Saya rasa bukan mengenai persoalan stereotype. Dimanapun ketika siapapun menjadi 

penguasa, maupun mayoritas dan kerumunannya lebih banyak disitu dia akan 

menekan yang kecil. Nah, itu yang kemudian mesti dijaga juga, karena begini dalam 

cerita yang lain juga ada suatu daerah yang mayoritas penduduknya muslim, kepala 

daerahnya muslim, atau pemimpinnya muslim, dia mencoba membuat misalnya 

Perda Syariah. Hal tersebut juga kita soroti karena dia juga harus berpikir mungkin 

juga di satu daerah yang lain muslim menjadi minoritas. Dan bagaimana mereka 

harus dihargai, saya kira juga sama dengan konteks Tionghoa. Di Kompas kita tidak 

pernah memberi batasan untuk menulis ga boleh ini, gak boleh itu, kalau ada 

diskriminasi ya ditulis, tetapi kalau misal ada diskriminasi kita mau bela ya kita bela, 

tapi dalam sisi yang lain kalau dia melakukan pelanggaran ya kita beritakan. Dalam 

kasus korupsi, ada banyak orang-orang etnis Tionghoa disitu dan kita tidak pernah 

menutup-nutupi. 

14. Mengenai nara sumber, apakah dasar pemilihan narasumber? 

Kompetensi pasti, kemudian proximity, kita harus berpikir megenai kedekatan. Saya 

kira standar mengenai hal tersebut, yaitu berdasarkan teori jurnalistik. Apa yang 

dilakukan Kompas ketika memilih orang sebagai narasumber, tentu kita melihat 

apakah orang itu memiliki kompeten untuk berbicara, itu memiliki kedekatan dengan 

apa yang kita bicarakan, atau lokalitas dengan apa yang kita bicarakan. Kompas gak 

pernah kemudian mengklaim atau mem-blacklist narasumber hanya karena persolan-
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persoalan etnis, sepanjang dia punya kapasitas dan dia mempunyai pengetahuan 

memadai dan memang dia pantas untuk bicara tentang itu, kita akan ambil. 

15. Berita yang saya temukan kebanyakan mengenai seminar-seminar yang 

dilakukan oleh etnis Tionghoa, hal tersebut apakah memang Kompas tertarik 

dengan seminar itu atau ada kerja sama tertentu? 

Gak kerja sama, saya kira tidak hanya tentang seminar. Ya kalau seminar itu 

materinya menarik ya akan kita ambil, siapapun penyelenggaranya, saya kira anda 

harus membandingkan dengan seminar-seminar lain yang kita beritakan. Terakhir 

kemarin di Singkawang ada seminar tentang Cap Go Meh dalam konteks ke-

Indonesiaan ya kita beritakan, tetapi toh seminar-seminar yang lain juga kita 

beritakan. 

16. Apakah ada tekanan-tekanan dari pemerintah terhadap Kompas, ketika 

menulis tentang etnis Tionghoa? 

Sejak reformasi, tidak pernah ada Kompas diminta untuk tidak memuat sesuatu 

apalagi terkait dengan etnis Tionghoa, biasanya kita saja yang melihat etis tidak etis 

berita itu diberitakan. Misalnya, tentang Artha Timur Jaya yang orang Tionghoa 

dengan Coel yang disebut-sebut berselingkuh, apakah Kompas beritakan?kan tidak 

kan?itu bukan bagiannya Kompas. 

17. Diberita yang saya lihat, masih banyak kata diskriminasi dan “dianggap warga 

asing”, menurut Kompas bagaimana? 
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Mungkin kebetulan berita-berita yang anda temukan dan anda soroti adalah mengenai 

diskriminasi. Memang harus diakui masih ada persoalan mengenai diskriminasi 

misalnya terkait dengan SKBRI, secara aturan kan mestinya sudah tidak ada lagi. 

Saya kira mestinya sudah tidak ada diskriminasi, meskipun juga beberapa hal kritik-

kritik terhadap etnis tionghoa yang mereka sendirilah masih menempatkan diri 

sebagai warga asing. Kenapa saya mengatakan begitu, karena dalam banyak kasus 

terutama kasus korupsi banyak orang-orang Tionghoa yang kabur, itu yang menjadi 

persoalan bagaimana masyarakat yang lain melihat orang Tionghoa. Jadi dalam 

konteks seperti itu, kemudian meraka menjadi alert, menjadi curiga, sehingga 

memunculkan kasus-kasus diskriminasi pada yang lain. Karena gak mungkin 

melakukan diskriminasi pada yang kuat-kuat ini, karena mereka bisa membeli, 

sederhana saja mereka bisa membelinya. Dalam beberapa cerita, orang Tionghoa 

menjadi mata air bagi birokrasi di negeri ini, untuk berbagai kepentingan. 

18. Jadi ada kesan bahwa etnis tionghoa hanya dimanfaatkan? 

Ada pemanfaatan, ada diskriminasi mungkin masih berjalan, tetapi juga ada 

pemanfaatan, mungkin juga dari sisi balas dendam yang salah itu juga mungkin 

terjadi, padahal tidak semuanya kan, banyak sekali orang Tionghoa yang tidak 

melakukan apa-apa, menjadi warga negara yang baik tetapi karena tidak sedikit 

kemudian yang muncul yang itu seperti yang sudah saya sampaikan tentang kasus-

kasus korupsi dan mereka yang kabur! Kabur dengan banyak kekayaan yang dibawa 

artinya uang negara yang dibawa, ini kan menjadi persoalan, dan kebetulan memang 
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banyak kasus-kasusnya kan ini, sementara kalau orang Batak mau kaburnya ke 

mana?hampir ga ada, terakhir Bank Century ada keturunan asing tetapi larinya ke 

negeri2 yg diluar, kaburnya ke negara lain tetapi toh tetep ke singgapura juga, ini 

kembali lagi juga Tionghoa juga, si Robert Tantular nya masuk, keluarga Tantular 

lainnya sudah kabur duluan. 

19. Pernah mendapat ancaman? 

Sepanjang ini tidak pernah mendapat ancaman, protes ya biasa, melalui pengacara ya 

biasa 

20. Bagaimana Kompas menanggapi protes-protes tersebut? 

Prinsip dasar jurnalistik kan kebenaran, sepanjang kita meyakini itu kebenaran, dan 

jurnalistik itu bertanggung jawab kepada publik bukan kepada pemegang modal, 

sepanjang kita bertanggung jawab kepada publik bahwa apa yang kita sampaikan 

bukan “dibeli” yah hadapin saja, ya kita jelaskan donk, kalau mau protes ya ajuin, 

kalau keberatan dengan keterangan siapa, itu ya sampaikan saja di pengadilan. 

21. Salah satu pendiri Kompas kan Tionghoa,berpengaruh kah? 

Sejak awal pendiri Kompas kan ada Tionghoa, ada Jawa, Kalimantan, ada orang-

orang Katolik,. Sejak awal mereka berpikir tentang ke-Indonesiaan, relatif si ga ada 

masalah, apakah harus Tionghoa Katolik atau yang lain baru bisa masuk Kompas ya 

ga, ada Floresnya juga dan disini sudah biasa sekali, kami merasa disini ga pernah 

ada geng cina, geng jawa, tetapi kembali lagi ya memang orang jawa lebih nyaman 
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ngumpulnya sama orang jawa mungkin karena kesamaan bahasa, kesamaan selera 

makan, ngomong jawa kan lebih cair daripada ngomong pakai bahasa Indonesia, saya 

kira sama juga yang terjadi pada etnis Tionghoa, bahkan sama-sama Tionghoa pun 

bisa ga ketemu, kalo ada yang cina kek, mandarin dan hokkian, ga nyambung juga 

bahasanya, yah mungkin hanya karena itu. 

22. Lebih ke latar belakang budayanya yah? 

Iya,sama-sama cina kek. Tapi yang satu cina kek Singkawang, yang satu cina kek 

Bangka Belitung, ya gak nyambung to. Jadi persoalannya bukan persoalan rasial. 

Kalau di Kompas kita sudah mencair. 

23. Berita tentang partisipasi politik etnis Tionghoa yang saya dapatkan lebih 

banyak ditahun 2004, dan di 2009 mulai berkurang, kenapa? 

Mulai berkurang ya karena di tahun 2004 itu ada transisi proses tahun 1998 kebawah 

atau pada jaman Orba, Chinese kan tidak begitu leluasa. Begitu Gus Dur naik kan 

menjadi lebih leluasa, paska pemerintahan Gus Dur ketika semua aspek-aspek itu 

dibuka terjadi pemilunya di 2004 kan, jadi kelihatan bagaimana partisipasi mereka. 

Tahun 2009 saya kira “sudah normal”, kita tidak pernah lagi membicarakan suku-

suku yang jelas ya Basuki maju, maju saja dan yang lain-lain maju, ya maju saja. 

24. Sudah tidak menjadi istimewa lagi ya? 

Ya betul. 
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25. Ketika anda menulis, selain dari data narasumber apakah mengambil referensi 

dari media lain juga? 

Kadang kala iya, kadang kala kita ngambil juga dari buku. Kalau media lain hanya 

sekedar sebagai bacaan tapi bukan referensi. Tapi biasanya kita ngambil dari buku-

buku, dan Kompas kan punya Litbang. Penelitian-penelitian itu yang kita gunakan 

sebagai referensi, bahkan menjadi temuan dari berita atau tulisan yang kita lakukan. 

Kembali lagi di 2009 kita tidak pernah mempersoalkan seberapa banyak partisipasi 

etnis Tionghoa karena kemudian sudah menjadi hal yang biasa. 

26. Ketika menulis lebih karena tertarik atau karena ditugaskan? 

Ya kalau itu si kita berangkatnya dari ketertarikan ya. Kalau sumber penulisan ada 4 

kan. Kalau kita berbicara dari mana si sumber berita, yang pertama penugasan, editor 

memberi tugas kepada wartawan. Kedua perencanaan, artinya baik editornya 

membuat perencanaan lalu menugaskan wartawannya, dan wartawannya bisa 

merencanakan sendiri kan. Yang ketiga agenda, dari seminar-seminar, kalau ga ada 

seminar-seminar atau acara ya melalui perencanaan atau penugasan. Penugasan itu 

kan dari atasan dari ke bawahan, dari editor ke wartawannya. Keempat, adalah berita 

itu jatuh dari langit. Ya kayak pesawat jatuh, kita gak pernah bisa merencanakan, kita 

ga pernah bisa mengagendakan-nya. Besok ada pesawat jatuh kan ga mungkin, 

kecelakaan, penangkapan teroris, ya semacam itu. Jadi, ya bisa saja kalau soal 

Tionghoa tadi bisa jadi wartawanya membuat dari perencanaan dia, dia bikin ide atau 

dari agenda, tapi kan biasanya gak cukup dalam sehari kan, berikutnya bisa 
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dikembangkan dengan penugasan, bisa dengan perencanaan. Jadi agak susah apabila 

menjadi patokan apakah penugasan atau ketertarikan. Bisa jadi ya antara penugasan, 

perencanaan, dan agenda. 

27. Ketika anda menulis apakah anda juga menempatkan diri sebagai pembaca? 

Teorinya harus, harus menempatkan diri sebagai pembaca. Karena kemudian kalau 

tidak kita tidak pernah tahu, apakah orang lain tahu apa yang kita tulis. Dalam 

teorinya memang setiap kali wartawan selesai menulis berita, maka dia harus 

membacanya apakah dia tahu berita yang dia tulis. Kita selalu menempatkan diri 

sebagi pembaca. Kan bukan apa yang kita mau, tetapi dengan asumsi apa yang 

dibutuhkan pembaca lah yang kita tulis. 

28. Apakah juga mempertimbangkan reaksi-reaksi yang muncul dari pembaca? 

Tentu, setiap kali sebuah berita yang baik. Kita selalu mempertimbangkan reaksi-

reaksi yang muncul itu apa. Jadi selalu membayangkan itu, karena itu teori jurnalistik. 

Dalam teori penulisan berita, kalau dulu kan hardnews khan 5 W+ 1 H, sekarang itu 

gak cukup lagi, sekarang itu dah tambah SW kan (so what). Kalau sekedar 

memberitakan apa, siapa, kapan, bagaimana dan mengapa itu kan bagiannya dari 

Online atau media elektronik, yang kilat-kilatlah. Tapi kalau di media cetak, sekecil 

apapun kita akan memberitakan so what bahkan mungkin what next. Jadi pasti kita 

mempertimbangkan reaksi pembaca. 

29. Di kompas apakah ada rapat redaksi, tiap hari apa dan berapa kali? 
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Di Kompas kita punya tiap hari ada 3 kali rapat. Yang pertama rapat sore di desk, itu 

menyiapkan apa saja sih berita-berita yang akan diturunkan besok di masing-masing 

desk. Itu juga laporan-laporan dari wartawan, apa yang dia dapatkan hari ini. Terus 

habis itu ada rapat, kita menyebutnya rapat tengah adalah rapat editor yang dari desk-

desk yang membicarakan apa yang mau diputuskan di halaman 1, halaman 15 dan 

kemudian desk-desk juga melaporkan apa yang akan menjadi headline-nya mereka, 

ya semacam itu lah. Rapat yang ketiga itu biasanya setiap pagi, jam 09.30 Wib itu 

rapat pagi, dan biasanya hanya editor-editor, KaDesk, dan Wakadesk, Pemred, 

redaktur pelaksana, dan kadang-kadang Pak Jacob juga hadir. Kita membicarakan 

tentang koran yang kita terbitkan hari ini, isinya kaya apa, kurangnya apa kalau 

memang masih kurang, kemudian apa yang akan dilakukan lagi untuk diterbitkan 

besoknya. Itu dilaksanakan setiap hari, kecuali sabtu sama minggu. Tetapi kalau 

minggu masih dilaksanakan rapat sore. Itu setiap hari dilakukan, di rapat desk juga 

membicarakan besok mau ngapain lagi ya, besok apa yang mau dilanjutin, tapi dalam 

skala desk. Ada rapat desk politik hukum, metropolitan, nusantara. Kecuali desk 

nusantara yang melakukan rapat dengan pasukan2nya di daerah. Rapat tengah, besok 

pagi rapat jam 09.30,  jadi ada kesinambungan apa yg dimuat hari ini dengan besok, 

kalau harus dibuat besok ya dibuat, kalau harus dihentikan ya dihentikan. Misal, 

kalau mengkritik pemerintah secara terus-terusan selama 4 hari, besoknya ga usah 

dulu lah. 

30. Apakah semua wartawan harus hadir? 
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Kalau dalam rapat desk iya,wartawan terlibat, kalau yang rapat yang tengah kadesk, 

wakadesk, redpel, pemred, dan terus membagi tugas, ada dalam konteks itu kadang-

kadang misal kita di desk mutusin sesuatu  ttp ditengah bilang ga deh, itu ga usah, itu 

harus diganti leadnya biar lbh menarik, dalam rapat desk juga wartawan kalau mau 

ngusulin di halaman satu tapi editor bisa mutusin ga itu di headline desk kita aja dan 

di tambah-tambahin apa lagi 

Rapat desk sekitar jam 15.30 WIB, Rapat tengah 16.00 WIB yang menentukan 

halaman satu yang mana, kalau masih ada yang kurang apa yang mau dikerjakan 

besok, kalau mau ada continues news ya kita tentuin disitu, 

31. Ketika menulis berita biasanya apa yg lebih dahulu diputuskan, apakah angle 

berita, wartawannya atau bentuk beritanya? 

Pada saat rapat desk, itu kita bicarakan, bisa jadi angle nya yg kita bicarakan, atau 

bisa jadi wartawannya ya sudah jalan aja, toh mereka sudah tahu, toh level wartawan 

di Kompas wartawan-wartawan madya, apalagi di desk politik hukum, level 

wartawannya itu level wartawan madya. Jadi mereka sudah tahu apa yang akan 

mereka lakukan. 

32. Apakah ada instruksi khusus terhadap wartawan ketika mereka ditugaskan 

untuk meliput berita? 

Tentu saja ada, kan penugasan. Biasanya selain budgeting kita menanyakan ada sisi 

yang “ini” gak. Klo wartawanya bilang ada ya sudah wartawannya jalan aja, klo ga 

ada “tolong dong perdalam yg itu”. Contohnya salah satu wartawan barusan meng-
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sms saya, “besok pengawas minta KPU pakai DPT pilpres dan DPT pilkada”, kalau 

saya melihat udahlah gak usah diliput ya bisa aja, tapi kalau mau dikembangkan saya 

bisa bales dia untuk mempertajam sesuatu. 

33. Jadi kalau ada sesuatu yang menarik dilapangan, wartawan itu selalu 

menghubungi bapak, dan bapak yang memutuskan apakah akan diliput atau 

tidak? 

Gak selalu juga, toh kadang-kadang mereka sudah mengerti apa yang akan mereka 

lakukan. Kadang-kadang mereka hanya memberi tahu apa yang mereka liput. 

34. Ada pakem tertentu? 

Saya kira sama, semua media sama. Tetapi yang membedakan satu media dengan 

media yang lain, adalah kematangan dari setiap wartawan, dan kematangan dari 

media itu. Itu yang pertama, yang kedua visi misi media itu.  Yang ketiga, 

kepentingan media itu. Karena itu selalu diingatkan sebaiknya media itu selalu 

independent, tetapi tidak semua media independent. Kita ga bisa bicara tentang 

independensi, misalnya membandingkan Kompas dengan Suara Karya, yang jelas 

merupakan korannya Golkar. Kan independensinya langsung beda. Kompas tidak 

memiliki afiliasi politik dengan siapapun, atau yang paling kontras membandingkan, 

Jurnal Nasional dengan Suara Karya. Jurnas punya nya pak SBY, Suara Karya punya 

Golkar, dalam kasus Century pasti diameternya berhadapan. Kompas tidak punya 

kepentingan apa-apa, gak punya afiliasi politik, dan pimpinan-pimpinan Kompas juga 
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tidak terlibat dengan hal-hal semacam itu, bahkan kami punya policy, ketika saya 

misalnya menjadi anggota parpol A, hari ini juga saya harus mundur dari Kompas. 

35. Jadi lebih menekankan pada kenetralitasan? 

Netralitas itu menjadi penting, jadi jurnalistik kan berbicara tentang kebenaran. Kita 

berbicara tentang pertanggung jawaban kita terhadap publik bukan pada pemegang 

modal. Kita bandingkan dengan kasus Century, antara Kompas dengan Tempo. 

Mungkin orang-orang Tempo akan menganggap orang-orang Kompas tidak sepaham 

dengan mereka, dalam konteks ini Tempo dalam “membela” Boediono dan Sri 

Mulyani. Tapi apakah Kompas salah, saya kira juga tidak karena Kompas tidak 

menjadi anggota tim nya Boediono dan Sri Mulyani, tapi Kompas juga bukan 

anggotanya yang kontra Century kan. Disisi lain kita melihat dalam kasus Boediono, 

Gunawan Muhamad sebagai pimpinan Tempo adalah timnya pak Boediono. Kami 

agak bersyukur di Kompas, karena para pimpinan Kompas tahu betul mana posisi 

yang harus ditempati, sehingga kami tidak pernah harus khawatir berita yang kami 

tulis bersinggungan dengan kepentingan pimpinan, karena pimpinannya lepas semua, 

independent semua, tidak pernah terlibat dalam tim-tim tertentu. 

36. Mengenai placement, apakah yg menjadi dasar klarifikas beritai, apakah berita 

tersebut ditempatkan di rubrik mana? 

Masing-masing desk kan punya halaman, desk politik hukum punya halaman 2,3,4,5, 

tetapi kemudian setiap kali berita itu lebih kuat, lebih bagus, atau lebih besar dan 

punya dampak lebih luas lagi tentu kita akan mengusulkan ke halaman 1 dan disitu 
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kemudian akan terjadi pertarungan karena desk-desk lain juga akan mempunyai 

pemikiran yang sama untuk menempatkan di halaman 1 atau di halaman 15. Ya kita 

biasanya fight aja mana yang lebih besar. 

37. Kemudian siapa yg memutuskan? 

Di rapat biasanya ada redaktur pelaksana dan ada pemred, mereka ikut terlibat, ikut 

mengarahkan, bahkan ikut berdebat. Rubrikasi kan sudah kita buat, kalau di politik 

hukum kita punya rubrik missal pemikiran, itu kan wawancara dengan orang-orang 

tertentu. Kita harus menyiapkan,  seperti  hari ini (9 Maret 2010) kita punya rubrik 

Sisi Lain Istana, ya itu sudah kita persiapkan sebelumnya. 

38. Peranan editor? Apakah hanya teknis atau sampai pada konten? 

Ya semuanya, kalau teknis kan hanya menentukan panjang pendeknya berita, kalau 

tulisan itu panjang pasti dimuat ya tidak juga. Lebih kepada kontennya disbanding 

teknis . Karena kontenya kadang-kadang berita yang panjang kita potong menjadi 

kilasan, ya semacam itu. Editor menentukan teknis ya iya, karena halaman kita kan 

terbatas, harus dibagi dengan iklan. Jadi, lebih kepada konten, konten pun tidak bisa 

berpanjang-panjang karena jelas terbatas pada space. 

39. Bagaimana menurut Kompas partisipasi politik etnis tiong hoa pada pemilu 

2004 dan 2009? 

Saya melihat ga ada bedanya, dengan yang lain kita sudah Indonesia. Jadi udah gak 

menjadi masalah. 
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40. Presentasi pegawai etnis Tionghoa? 

Kita gak punya itu dan kita gak mau ngitung itu. Memang ada perusahan-perusahaan 

yang membedakan gaji bagi etnis Tionghoa dan bukan etnis Tionghoa. Tapi di 

Kompas penerimaan pegawai berdasarkan kemampuannya, bukan masalah dia Cina, 

di Batak, dan penerimaan pegawai sesuai dengan kebutuhan kita. Di perusahaan 

Batak jg terjadi hal seperti itu, tapi saya bersyukur di Kompas tidak terjadi hal itu. 

Karena sejak awal dari lingkungan saya juga tidak pernah membeda-bedakan apakah 

saya Katolik atau Cina.   

B.  Imam prihadiyoko 

Tanggal wawancara : 24 April 2010 

Biodata  

Nama : Imam prihadiyoko 

Tanggal lahir : 17 desember 1972 

Jabatan : Sub editor desk metropolitan 

1. Apakah anda etnis tionghoa? 

Campuran, eyang saya ada Chinanya, tapi secara umum orang Jawa 

2. Banyak bergaul dan sering bergaul dengan tionghoa? 

Oh, banyak sekali..iya 

3. Bagaimana pendapat tentang orang tionghoa? 

Biasa aja, seperti pada umumnya orang-orang 
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4. Eksklusif kah? 

Ohh..ada lah beberapa yang eksklusif, ada yang tidak, tapi kan sama saja,tapi orang 

jawa kan juga ekslusif 

5. Ada stereotipe mereka hanya mau bergaul dengan sesamanya, bagaimana 

pendapat anda? 

Kalau pengalaman si sebagian besar si tidak ya, meskipun ada juga yang begitu 

6. Caleg dari orang China, bagaimana pendapat anda? apakah mereka memang 

ssudah berkompeten? streotypenya  kan karena mereka punya duit 

Kalau soal punya duit kan yang lain juga punya duit. Cuma kan memang kalau 

setelah paska reformasi kan jabatan-jabatan politik itu terbuka ya untuk keturunan-

keturunan China itu. Artinya mereka ssudah tidak ada batasan lagi untuk itu kan 

sebetulnya, meskipun ada beberapa dari mereka yang kadang-kadang secara umum 

menganggap politik itu … bukan karena Chinanya tapi karena umum. 

7. Tentang diskriminasi, bagaimana pendapat anda? 

Tidak ada kalau menurut saya, tidak ada diskriminasi kalau dalam politik ya, 

buktinya banyak yang masuk tuh, di PAN ada Alvin Lie kan, di PDIP banyak, di 

Demokrat lebih banyak lagi di Golkar juga ada ya, tidak ada ya, kalau menurutku ya 

tidak ada, kecuali orang yang ingin masuk politik karena ingin politik bukan karena 

ada diskriminasi, tapi sekarang paska reformasi ssudah tidak melihat lagi ya, tidak 

melihat lagi ada diskriminasi. 
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8. Beritanya tentang diskriminasi SBKRI? 

Ohh, sudah tidak ada lagi itu sekarang, itu kan sudah dicabut, itu kan tahun 2003, 

2004 sekarang  apalagi itu ssudah tidak ada lagi. Sebetulnya kan itu peraturan sejak 

Orde Baru tuh, ya tidak hanya itu yang diskriminasi tapi kan sekarang ssudah dirubah 

semua, sudah tidak ada lagi, dulu misalnya peraturan tentang tahanan politik ada 

tulisan ET di KTP-nya (eks tahanan politik), sekarang kan sudah tidak ada lagi ET. 

Apalagi Gus Dur naik jadi presiden, kan semuanya boleh, dagang kue bolen boleh, 

barongsai boleh. 

9. Tapi prakteknya sampai sekarang masih ada, bagaimana pendapat mas? 

Iya karena kan mencabut peraturan itu kita memberitakan agar apa...kadang-kadang 

pemerintah itu lupa bahwa itu masih ada, diskriminasi, bukan karena ingin 

memberlakukan tetapi karena tidak tahu, tidak ngeh..begitu tahu ketika ada orang 

mengurus kan surat, ooh ternyata ada, prinsipnya si sudah tidak ada 

10. Tetapi masih saja ditanyakan? 

Itu karena mereka tidak tahu aja, orang Chinanya sendiri yang tidak tahu kan, kalau 

sudah tidak perlu itu, itukan soal sosialisasi saja, sama kaya undang-undang dasar 

sekarang,kamu tahu tidak, berapa kali amandemen? 

Aduh enggak tahu mas. 
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Nah kan tidak tahu kan, ini yang terpelajar lho. Apalagi mereka yang tidak terpelajar, 

yang ga urus2an kaya gitu. Ditipu aja mereka itu..wah mo ngurus itu, mintain duit, 

bukan soal diskriminasi. 

11. Jatuh nya jadi kaya seperti diskriminasi ya, mas? 

Iya, padahal penipuan, delik aduannya delik penipuan, karena ga tahu ya. 

Sekarang misal kalau ngurus apa, emmmmm makan, kamu lihat struknya ada pajak. 

12. Oooo,yang PPN 10% tu ya mas? 

Iya, PPN 10% padahal per 1 April ssudah di cabut kan, dan tidak banyak yang tahu 

kan, tapi restoran masih ngambil kan, artinya kan itu penipuan saja. Secara negara 

sudah tidak memungut, tetapi orang-orangnya masih memungut. Sama seperti ini 

orang-orang, secara negara sudah tidak ada lagi, tetapi secara praktek orang-orang ini 

ditekan, misal mau menngurus ini tidak? Oyayayaya, kamu yang urus saja, kasih saja,  

pusing-pusing amat, kamu saja yang ngurus KTP sapa yang mengurus? urus sendiri 

apa bayar orang? Ayo jujur diurus sendiri apa bayar orang? 

He‟eh, iya. 

Sim?diurus di calo apa urus sendiri? 

 Lebih milih gampangnya mas. 

ha iya kan, sama seperti ini 

13. Kalau menulis biasanya karena penugasan atau karena tertarik? 
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Ya karena ada problemnya, jadi waktu itu kan memang ada orang ketika sedang 

ngurus SKBRI, eh SBKRI, tapi ketika mengurus padahal ssudah tidak perlu lagi, oh 

ternyata masih ada padahal sekarang sudah reformasi, nah itu jadi problem, jadi 

polemik. 

14. Apakah ada pengalaman pribadi atau melihat hal tersebut? 

Ya bisa aja, ya waktu itu kan ada temen ngurus, oh ini kan tidak bener, ya sudah kita 

bikin, kita liat problemnya, itu bukan karena Chinanya karena masalahnya, kalau kita 

melihat masalah dari mana aja kan, , 

15. Ohh..iya..iya..karena masalah SBKRInya itu ya mas? 

Iya, bukan karena korps, oh ini karena ini orang China terus kita membela kelompok 

China, tidak ada itu 

16. Ketika melihat suatu problem, mas kan nyari berita sendiri ya mas ya? 

Ehmm iya 

17. Terus nanti di rapatin mas?misal saya punya berita kaya ini, atau bagaimana 

mas?  

Ya iya, ada prosedurnya kan kalau di Kompas, tiap sore ada rapat, rapat wartawan, 

kalau dulu itu jam 5 kalau sekarang jam 3, terus nanti ada berita ini nanti deal, di 

budget, budget berita, terus di budget di rapat editor 

Ohh gitu 
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18. Biasanya ada berita tentang apa atau ada peristiwa tentang apa terus rapat ya 

mas?atau bisa juga sebaliknya? 

tidak, ya bisa bolak balik, bisa dari hasil rapat ada yang menarik terus kita liput atau 

ada hal yang menarik di lapangan ya kita liput. 

19. Partisipasi politik etnis tionghoa tahun 2004, menurut mas bagaimana? 

Tahun 2004, tahun 2004 kan ada banyak partai, kan ada partai Tionghoa, PITI,  tahun 

2004 kan ada dua partai ya kalau tidak salah ya, Partai Tionghoa sama..eee..aa ada 

lagi, eh bukan partai, tadinya mau bikin partai tapi tidak layak, tidak memenuhi 

syarat, partai apa itu ya...partai islam Indonesia, PITI..eh PITI itu partai Islam 

Tionghoa Indonesia ada lagi partai Tionghoa Indonesia, ada dua partai itu kalau tidak 

salah 

20. Berarti dari 2004 dah mulai ya mas? 

Wahh dari 99 

21. Terus kalau tahun 2009 kemarin secara umum menurut pandangan pribadi 

bagaimana mas? 

Ohhh..masih ada, lebih banyak, lebih aktif, banyak yang ikut, tidak  hanya duit, yang 

kampanye..yang itu..kan makin banyak itu, ada bupati, ada camat, 2009 kan lebih 

banyak lagi kan yang ikut 

22. Ada aturan atau batasan sendiri tidak mas dari Kompas dalam menulis 

sesuatu, dalam konteks ini tentang etnis Tionghoa ya mas? 
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Selama ini belum ya 

23. Misal, tidak boleh menulis apa gitu? 

Ohh tidak ada, semua prinsipinya boleh, sekarang ini semuanya boleh, kecuali yang 

dilarang..hahahaha...tinggal caranya aja, tidak ada batasan, semua boleh, biasanya 

yang dihindari misalnya ada berita tentang pemerkosaan lalu kita ceritakan detail 

bagaimana ada penis dan vagina kan tidak mungkin begitu kita nulisnya, itu jadi 

cerita stensilan, kalau begitu kan..atau misalnya ada cerita...ini korban, korban luka 

dengan luka menganga dengan sadis.....,itu tidak, itu bukan gayanya Kompas lah 

24. Berarti ada Kompas punya pakem sendiri ya mas dalam pemberitaannya? 

Ya iya, sebenarnya ikuti itu saja, kode etik jurnalistik, tidak menayangkan sadis, tidak 

menayangkan porno, tidak menyudutkan etnis apapun, bahkan tidak menyudutkan 

agama apa pun 

25. Tulisan ini kan membicarakan tentang Tionghoa yang selama hanya cari 

aman, menurut anda bagaimana? Apa maksudnya cari aman?apakah mas 

menganggap bahwa stereotype itu benar?Cuma mau cari aman, terutama 

dalam dunia politik ya mas 

Dulu, kalau zaman Orde Baru iya, tapi kalau sekarang setelah reformasi sudah tidak 

ada lagi, mulai 1999 sampai sekarang, sekarang itu makin terbuka saja, ada yang 

terang-terangan kan, ada yang bisa terang-terangan ngocok-ngocok negara dengan 

terang-terangan ya santai aja, mau tahu contohnya siapa? 
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26. Siapa mas? 

Anggodo tuh..hah..anggodo sudah ngocok negara, negara segala macam dimain-

mainkan diam aja kan…cuek aja kan dan banyak yang membela dia kan?polisi pun 

bela dia kan…coba bayangkan, pengadilan negara bela dia kan…hahahahaha 

27. Flashback ya kita ya mas, diskriminasi sekarang tuh menurut mas disebabkan 

karena apa mas?apakah karena mereka yang mengeksklusifkan diri jadi ada 

diskriminasi atau bagaimana mas? 

Kalau yang dulu itu kan aturan, karena ada aturan kesepakatan dari pemerintah, 

misalnya tidak boleh merayakan imlek, kong hu chu tidak di akui sebagai agama, 

barongsai, menonjolkan etnis tionghoanya, itu mulai tahun 60an itu, tahun 68 itu, dari 

sejarahnya si disana, jauh lagi sejak zaman belanda, sudah di bedakan tuh, warga 

Negara Indonesia asli, inlander, orang asing, belanda dan orang eropa lainnya dan 

orang China, China sebagi perantara kan.. 

28. Di Kompas, kalau memilih narasumber itu berdasarkan apa mas? Pernah 

misalnya karena masalah etnis jadi tidak dipilih? 

tidak ada, yang dipilih kan kompentensinya kan, jadi misal politik, pakar islam siapa, 

ya kita hubungi, misalnya si siapa…pakar tentang agama Kristen siapa, misalnya 

Romo Mangun dulu, pakar otonomi daerah siapa…ya itu dilihat kepakaran..tidak 

terbatas etnis, agama, itu tidak dilihat, kecuali memang ada problem. 

29. Itu bagaimana mas? 
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Misalnya ada masalah tentang Madura, siapa tokoh Madura, ambil tokoh Madura, ada 

problem tentang Papua kita ambil tokoh Papua, Aceh..siapa yang pegang Aceh, ada 

problem tentang China, siapa tokoh China, nah itu, tapi bukan karena etnisnya itu, itu 

ga pernah dilihat, yang diliat kompentensinya 

30. Berarti juga dilihat proximity- nya ya mas, kedekatan? 

Maksudnya? 

Ya itu, kalau ada masalah tentang Madura ya yang dicari orang Madura 

Ya iya… 

31. Pernah tidak si mas mendapat ancaman ketika menuliskan isu-isu sensitive? 

Maksudnya? 

32. Pernah tidak mas ada yang protes, tidak terima atau mengancam pas anda 

menuliskan sesuatu? 

Kalau ak tidak pernah.. 

Tidak pernah ya mas ya? 

tidak pernah sampai hari ini, kalau di telepon habis nulis, paling di telepon ya pernah 

33. Terus bagaimana menanggapinya mas? 

Ya…misal nulis tentang SBY, si Andi Malaranggeng telepon..”wahh…jangan nulis 

begitu lah..blablabla..kawan” 

34. Lalu bagaimana mas? 

Ya biasa aja, tetap saya tulis aja 
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35. tidak takut mas? 

Ya tidak, bukan ancaman kan? tidak ngancem kan…kecuali misalnya ada yang 

telepon “jangan nulis itu lagi, kalau ga saya bunuh kamu” nah itu tidak pernah… 

36. Ada perlindungan sendiri ya mas dari Kompas? 

Ya ada, di Kompas kan ada tim pengacara, kalau memang ada kasus ya  

37. Jadi tidak ada “ketakutan” untuk menuliskan tentang berita apa pun ya 

mas?terutama isu-isu yang sensitive 

tidak, ketakutan tu misal gini kalau kita nulis salah, nah itu kita takut. 

38. Maksudnya mas? 

Ya kita jangan sampai nulis salah..hahahahaha..misalnya kita nulis berita misalnya 

SBY mati nah itu, salah kan itu, di marahin orang kan kita..hahahahaha..atau nulis 

tentang perkosaan, tulisannya detail kaya stensilan..paling di ejek orang…hahahaha 

39. Menurut mas Agung, wartawan Kompas itu wartawan madya, bener tidak  

mas?dimana wartawan-wartawan Kompas tahu apa yang harus ditulis dan apa 

yang tidak ditulis  

Ohh iya, Dari awal ya pasti tahu karena kan pendidikannya di Kompas kan 

pendidikan wartawan itu setahun 

Ohh pendidikannya setahun? 

Iya setahun, 6 bulan diklat, kemudian turun dilapangan 3 bulan kemudian di setiap 

desk masuk lagi 3 bulan  kemudian setelah itu diangkat atau tidak. 
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40. Ada intruksi-intruksi khusus ga mas ketika wartawan meliput sesuatu? 

Ya biasanya kan ini aja, aku kan editor juga, misalnya ngeliput kerusuhan Koja 

kemarin, kamu ambil wakil dari satapiol PP, wakil dari Polisi, wakil dari kapal 

pelayaran, Pelindo 2, wakil dari keluarga makam, terus stakeholder lainnya, ya itu 

intruksi itu, ya misal kita kasih tahu juga, hati-hati, jangan sembrono, boleh ngambil 

tapi hati-hati, inget nyawa juga kan, kalau tidak kan ya kena timpuk kan, kena apa, 

wartawan itu kan harus berani tetapi tetap ada perhitungan, kalau dia mati siapa yang 

rugi ga ada “saksi”, kan wartawan itu “penyaksi”, kalau dia mati yang ada 

emosi…hahahahaha…. 

41. Ada di berita Kompas yang tentang mereka masih dianggap warga asing, 

maksudnya orang China di Indonesia, menurut pendapat mas pribadi 

bagaimana? 

Oleh? 

Pemerintah,masyarakat, dengan pernah adanya peraturan SBKRI itu kan mereka 

seperti masih di anggap warga asing. 

Wah sudah tidak ada lagi itu, sudah tidak ada lagi dikriminasi itu. Semua orang bisa 

pergi. 

42. Tetapi masih ditanyakan lho mas tentang SBKRI, kebetulan kan juga saya 

orang China, ketika mw ngurus passport juga masih dtanyakan? 
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Ya itukan pasti karena ini, orang-orang itu cari duit saja, mana sini biar saya yang 

ngurusin begini-begini ntar nambah lagi... ya itu kan karena orang pengen nyari 

celah, biasa. 

43. Dalam menentukan kelayakan sebuah berita yang akan dipublish itu biasanya 

apa saja ya mas, teknis konten atau apa? 

Ya semuanya, ada teknis ada konten, misalnya proximity, kedekatan atau keluasan 

berita, kalau misal berita nasional, berita politik, artinya ap berita politik yang sedang 

tren hari ini. bisa juga kita rancang misalnya apa yang ssudah dilakukan SBY selama 

2 tahun ini, masa cuma rapat2 doang yak itu nanti dicari buktinya apa, apa yang 

dilakukan SBY. 

44. Kalau dalam peliputan itu, apa dulu yang ditentukan, apakah wartawan 

peliputnya, angle berita, atau bentuk beritanya, misal feuture? 

Bisa dari mana aja nantikan kita ngga tahu dilapangan dari mana, kecuali kan kalo 

analisis ya, kan bisa berita, soft news, hard news, atau analisis kan. Kalau hard news, 

apa yang ada langsung diambil, yang penting 5W+1H. kalau yang lebih soft news, 

feuture itu tergantung kontennya. Semua berita bisa dbikin hard news, bisa dibikin 

soft news, tergantung bahan sama ceritanya, misalnya begini hari ini ada kebakaran, 

yang pertama dibikin adalah pasti berita kebakaranya, hard news dulu, setelah itu 

biasanya follow up kalau misal bencana hebat, atau kebakaran besar bisa difollow up 

misalnya dengan feuture, kita cari korban yang paling miris, misalnya yang 

paling…..humanya dari sisi2 human nya, dari sisi manusianya. Misalnya ada anak 
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kecil orang tuanya ud ga ada, dan rumahnya kebakaran, nah itu kan tragis kan. Atau 

dia mw tinggal dimana sekarang, sementara pemerintah gak memberikan bantuan, 

keluarga ga ada. 

45. Berarti tidak saklek ya, mas. Menentukan apanya dulu, semua tergantung 

dilapangan ya? 

Tergantung lapangan, tergantung jenisnya, misalnya semua itu bisa dibikin dari 

hardnews, softnews, feuture, atau analisis, semua itu bisa dibikin. Misal pertemuan 

SBY ditampak siring kemaren, SBY mengeluarkan instruksi bla2…., itu kan hard 

news, kalau soft news nya bisa dbikin misal nulisnya dalam pertemuan selama 

seminggu ini SBY memberikan ini dengan santai dengan wajah yang ceria bertemu 

dengan menteri dan saling menyapa bla2. Becanda guyon, itu kan jadi feuture kan. 

Kalau mw dbikin analisis, nulisnya keputusan SBY bla2 dengan biaya berapa trilyun, 

itu kan ga mungkin, baru kita analisis dengan nyari pakar. 

46. Biasanya siapa yang nentuin mas, harus dibikin apa, editornya atau otoritas 

wartawan? 

Editornya atau bisa juga dari wartawan, misal wartawan bilang “ mas, ini lebih enak 

kalau dbikin feuture deh”. Ya, oke tapi kalau wartwan bilang ini lebih enak kalau 

dbikin hard news,  misal kalau kebakaran, “aku bikin hard newsnya dulu, soft 

newsnya besok nyusul”. Setelah soft news, misal “Ini kebakaran ud 10 kali, bikin 

analisis”. 

47. Berarti selalu ada follow up ya, mas? 
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Iy, follow up terus. Yakan kalau berita kalau cuma sekali, tidak ada efek nya. 

Misalnya kaya kasus Koja, kalau straight news, kan ada kerusuhan ini dengan korban 

sekian2 sudah selesai. Kalau dilanjut kita bkin feuture ini ada korban dari sat pol PP, 

kuk bisa, ya kita bikin analisisnya. Kenapa bisa terjadi, bagaimna polisi, bagaimana 

tentara, kok diam aja begini-begini, nah gitu. Dimana peran gubernur, nah kan jadi 

analisis to. Bisa aja pada saat yang sama, pada hari yang sama turun ketiga-tiga nya. 

Ada straight news, ada feuture, ada analisisnya, bisa juga. 

48. Berarti editor juga menentukan hal tersebut ya? 

Iya kita sama2, wartawan ngomong begini trus kita ngomong wah ini dibikin feuture 

nya bagus juga ni. Ya pokoknya saling informasi saja, tidak harus saklek ”lu mesti 

bikin feuture!” tidak gitu. Kalau disini ya, kalau di Kompas, yang lain mungkin ada 

ya yang saklek. 

49. Tentang placement, kan memang sudah terbagi ya, ada rubrik-rubrik sendiri. 

Tapi siapa yang menentukan headline nya, atau itu harus masuk rubrik apa? 

Itu kan biasanya di rapat desk. Jadi di rapat desk itu misalnya rapat desk politik, 

metro, itukan ada rapat, nah dari rapat itu. Ini siapa ni berita dari wartawan itu 

biasanya kan dirapat itu menentukan, misalnya berita ini ni, ini kuat untuk HL, ini ni 

berita ini ni yang lebih kuat, alesanya apa? Ooo, begini-begini…nanti editor kita liat, 

wah kayanya bagus ini ni, yang ini lebih kuat ya sudah ambil HL. 

50. Biasanya kalau rapat redaksi itu dilakukan dalam suasana yang serius apa 

santai? 
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Santai, semua bisa mengungkapkan tapi ada isinya, biasanya rapatnya bercanda2 tapi 

isinya kan serius. Setiap wartawan ditanyai kamu ada ap, oh ada seperti ini, ya 

semuanya.  Begitu juga rapat editor, untuk nentuin HL halaman 1 sama halaman 15. 

Halaman 1 tu apa dari setiap desk ngusulin, siapa yang kuat, nanti bertarung didalam 

rapat itu. 

51. Pendirinya Kompas kan juga China, itu berpengaruh tidak dalam penulisan 

berita di Kompas? terutama tentang etnis tiong hoa itu, ada pengaruhnya tidak 

si mas? 

tidak ada 

52. Contohnya kaya media Indonesia yang punya kan siapa dan tulisannya harus 

gmana?secara ga langsung tulisannya cenderung membela pemiliknya. 

Ya kalau disini si tidak, kalau misalnya pak Ojong, kita bela-belain China. Trus kalau 

China nya itu penjahat gimana, kaya Anggodo penjahat gitu, apa kita bela kan tidak. 

53. Tentang foto, kalau berita itu ada fotonya atau visual image apa sish yang 

yang dpertimbangkan dalam pemilihan foto atau visual image? 

Foto kan biasanya, misalnya ada berita tentang Koja, ya ada foto Kojanya juga kan. 

Bisa juga foto lepas, tidak ada berita tergantung halamanya. Misalnya hari ini ga ada 

berita tentang bus way, tapi kemaren pas hari Kartini ada foto pengemudi busway 

yang pke kebaya, itu kita sebut sebagai foto lepas. 
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54. Tentang judul itu biasanya otoritas wartawan sendiri atau keputusan dari 

redaksinya? 

Seiap wartawan pasti pasti punya ide, tapi nanti diliat aja sama editor. Editor kan 

melihat kecocokan judul dengan isi beritanya kan, misal kalau ga cocok ya drubah, 

biasanya ngrubah tidak dramatis ya. Kalau Koran kan karena keterbatasan space itu 

ya. Iya jadikan judul itu harus singkat kan, ga bisa panjang-panjang. Misalnya 

Korban Priok menjadi 200 orang, menjadi dirubah aj Korban Priok jadi 200, men-nya 

ilang, orangnya ilang. Itu soal teknis itu. Editor bisa merubah itu, bukan hanya editor 

nanti juga ada tim bahasa, misalnya ini bahasa jawa harus cetak miring, atau bahasa 

asing yang ssudah di Indonesiakan dan masih kita cetak miring nanti dirubah yaitu 

terakhir, ya soal bahasanya. 

55. Kompas dalam setiap pemberitaan selalu memberikan cover both side ga mas? 

Dalam konteks ini kan antara tiong hoa dan pemerintah. 

Sekarang itu bukan hanya cover both side, tapi cover all side. Jadi misalnya gini, 

kasus Koja. Kalau cover both side, Cuma antara keluarga makam mbah priok dengan 

satpol PP, itu cover both side kan. Kalau all side dtambahi lagi, gubernur, pihak 

kepolisian, pihak TNI, pihak RS, kan cover all side. Ditambahin lagi pihak warga, 

kan jadi bukan both side lagi kan, media kan bekembang jadi all side. 

56. Beritanya kan tentang seminar, biasanya kalau berita tentang seminar itu 

karena memang tertarik atau memang ada kerja sama tertentu dengan yang 

ngadain seminar? 
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Bisa aja, bisa dua-dua nya, itukan orang ngundang. Kalau temanya menarik dan 

cocok dan bagus buatt kita ya kta ambil kalau ga ya ga perlu. 

57. Beritanya tentang etnis tionghoa diKompas dari 2004 ke 2009 kan berkurang? 

Ya karena tidak ada soal, tidak ada problem, sudah tidak jadi masalah lagi, yak arena 

uda ga ada soal lagi dengan SBKRI. Kalau dikaitkan dengan etnisnya, ya anggoro-

anggodo ini. 

58. Kaya di berita ini kan ngebahas tentang SBKRI juga kan? 

Ya waktu itu kan karena bukan hanya ada satu teman, tapi karena ada beberapa 

teman, kita cek yang ini, ya emang ada persoalan aku juga ditanyain, yang lain juga 

gitu baru kita angkat kalau Cuma satu orang tidak valid. Artinya hanya kebetulan, 

kebetulan aja dia accident nya aja dia. 

59. Jadi mas mengangkat tentang SBKRI itu karena ada pengalaman dari 

beberapa teman yang bermasalah dengan SBKRI sehingga mas jadi tertarik 

untuk menulis tentang SBKRI itu? 

Ya iya tapi beberapanya itu ya diliat juga, ada berapa, dimana, disitu aja atau 

ditempat lain juga. 

Ketika mas tertarik menulis tentang SBKRI itu mas kemudian mencari info dan 

menggali lebih dalam lagi ya iya itu uda standar, kita Tanya lagi, punya temen lagi 

gak? Yang China siapa lagi yang bermasalah dengan SBKRI, waktu itu memang 

tidak semuanya yang mengeluhkan itu tapi banyak. Saya cek lagi di Palembang 
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gmana? di jawa timur gmana? Setelah di cek ada problem juga, di beberapa propinsi 

ada problem, 3 atau 4 propinsi kan jadi problem nasional kan. Berita politik kan 

berita nasional kan, karena itu kita ambil, wah berarti ada persoalan dengan ini ya kita 

ambil. Kalau Cuma wah Cuma 2 aja, disini tidak  ada berarti tidak ada masalah. 

Kalau misal kejadianya cuma disolo berarti berita itu berita lokal bukan berita 

nasional.  

60. Kalau nulis selain dari narasumber  juga ngambil referensi dari media2 lain 

tidak mas? 

Sangat jarang ya kecuali kepepet, kepepet dalam arti Kompas ga ada laporan dan 

tidak ada sumber lain yang bisa kita tanya. Misalnya ketika penyerangan pertama 

amerika di afganistan, ya kta ngutip dari reuters. Kan kita tidak ada wartawannya, 

atau kita ngutip dari antara langsung. Biasanya kita ngutip dari reuters, antara, kantor 

berita lainya, bukan misal Kompas mengutip dari media Indonesia, itu tidak pernah. 

Kcuali kalau masih dalam satu grup ya, misal foto, Kompas tidak ada, kita minta ke 

warta kota, kita kan masih satu grup to. 

61. Ketika anda menulis apakah anda juga mempertimbangkan reaksi dari 

pembaca? 

Yaiya pasti, kta kalau nulis satu, menarik ga, buat kita juga buat pembaca, kalau kta 

sebagai pembaca baca berita kaya seperti ini tertarik ga, sneng ga, atau terganggu ga, 

makanya itu kan kit abaca lagi, ini terlalu panjang ga kalimatnya, kalau kepanjangan 

kta potong, atau kasih koma, atau kalau kita maksimal itu 12 kata sampai 16 kata. Ga 
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boleh lebih dari 16 kata, itu terlalu panjang harus dipecah kalimatnya. Kita sebagai 

pembaca, pembaca Kompas harus berpikir “wah, ga suka kaya seperti ini”, kita harus 

perpikir itu terus. Atau ada yang seru, dan kita berpikir ini orang lain harus tahu. 

62. Ada stereotype orang-orang tiong hoa terutama di dunia politik hanya 

dimanfaatkan, bagaimana pendapat anda? Jadi mata air bagi birokrasi di 

Indonesia. 

Sekarang ini, siapa yang pnya duit jadi sapi perah, kya Sutrisno Bachir dipalakin kan 

sama orang-orang PAN. Tapi dia mw dipalakin karena ketidak tahuan atau karena dia 

punya kepentingan politik, misalnya biar aman usahanya. Pemanfaatan tapi bukan 

karena China nya, tapi karena pataukanya karena mereka punya duit. Kan banyak 

juga orang-orang China yang miskin, kaya diLampung, apa lagi di Pontianak, apalagi 

yang kemaren digusur itu, yang di Tangerang itu, China benteng itu. Dan yang gusur 

orang-orang China juga kan sebenarnya, itu yang gusur si Agung Podomoro, 

Podomoro China juga, jadi bukan karena Chinanya, karena dia pemilik modal.  

63. Ada pandangan etnis tiong hoa tidak tahu tentang dunia politik, bagaimana 

menurut anda? 

Sudah tidak benar lagi kalau sekarang ini, mereka yang sadar politik banyak banget. 

Gue punya temen sangat sadar politik, Kwik Kian Gie misalnya, atau Robertus 

Robert itu kan China tulen. Mereka sadar politik. 

64. Kompas pernah dapet tekanan-tekanan tertentu dari pemerintah tidak? Dalam 

konteks ini tentang China. 
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Setahu saya si tidak pernah, kalau dari orang lain contohnya kayak kemaren kasus 

judi. 

Owh, yang judi Raymond itu ya mas? 

Bandar judi itu kan China, kalau mikirin persemakamuran antara orang China, pendiri 

Kompas kan China juga, apa mungkin dia nuntut Kompas kan tidak. Makanya bukan 

karena China kan dia nuntut, karena rakusnya kan. Kompas dituntut karena Kompas 

menulis bahwa Raymond adalah tersangka dari kasus judi yang dgrebeg oleh Mabes 

Polri. Tapi Kompas ya tenang-tenang aj. 

65. Ada perlindungan sendiri ya mas dari Kompas? 

Ya iya, inikan yang maju pemred nya, redpel. Kita kalau dpanggil ya baru kita lihat 

sejauh mana panggilannya kan. 

66. Sistem pemilihan topic berita itu berdasarkan alasan apakah? 

Kalau kita kan angle nya dari sisi manusianya, kalau kta mau ngikutin bahasa yang 

agak idealis sesuai dengan tag line nya Kompas itu, Amanat Hati Nurani Rakyat. Ya 

jadi angle nya seperti ini, coba kta lihat berita tentang Koja, kita bandingin antara 

Kompas, Republika dan Tempo, kamu lihat coba kamu baca diantara ketiganya itu 

mana yang paling soft. Kalau menurutku si Kompas yang paling soft, artinya dy tidak 

membuat orang marah, kita memberitakan fakta bahwa ini korban, ini miris, ini 

tragedy. Tapi Koran Tempo misalnya dengan nunjukin orang bawa pedang narik 

begitu kan itu kan mengobarkan semangat permusuhan kan, republika, coba lihat lagi, 

media Indonesia coba kamu lihat lagi, lihat aja itu beritanya, bandingin saja. Coba 
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kamu lihat gambarnya,foto-fotonya. Kita kalau melihat sbuah konflik kita tidak 

pernah ngomporin, kita misalnya…., meskipun akibatnya bisa dimarahin kan, ini 

faktanya begini kan?ya betul faktanya begini, tapi kan Kompas tidak mungkin 

memberitakan yang berdarah-darah kaya gitu kan. 

67. Kalau kita melihat Tempo beritanya kan boleh dibilang “berani”, jika 

dibandingkan dengan Kompas yang anda bilang soft maksudny Kompas 

“tidak berani”? 

Kalau dalam bahasaku Tempo bukan berani itu, tapi provokatif. Kalau dengan 

gambar orang bwa pedang, menarik pedang itu cukup profokatif, membuat orang 

marah. Padahal kalau ada konflik kita harus mendinginkan, kita jugan ngomporin 

kedua pihak, kta cari persoalannya, kita cari penyelesaiannya, solusinya apa. Itu yang 

harus kita paham betul. 

68. Jadi lebih selalu mencoba untuk netral?  

Ya bukan netral, kita mengambil posisi untuk mendamaikan. 

69. Pernah disuap tidak? 

Oh sering, orang menawarkan imbalan, banyak. 

70. Terus bagaimana menyikapinya? 

Ya kita saja kalau memang beritanya bermutu ya kita muat, kalau ga ya sorry saja. 

Atau kadang-kadang ada orang maksa-maksa ngasih duit, kita gak enak ya kita terima 

saja, nanti dari kantor kita balikin, kita kirim balik. 
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71. Di Kompas sejak kapan? 

Dari 1997, tapi resmi diangkatnya 1999, awalnya dari wartawan dulu.  
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